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ABSTRAK 

 

Nandini Rhamadani / 1800861201074 / 2022 / Manajemen Keuangan / 

Falkutas Ekonomi / Universitas Batanghari / Pengaruh Volume Perdagangan 

Saham, Kapitalisasi Pasar Dan Dividend Payout Ratio Terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020 / Pembimbing I Hj. 

Fathiyah, SE, M.Si / Pembimbing II Hana Tamara Putri, S.E, M.M. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana pengaruh Volume 

Perdagangan Saham, Kapitalisasi Pasar dan Dividen Payout Ratio terhadap Harga 

Saham secara simultan dan secara pasrial pada perusahaaan Sub Sektor Property 

dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Sub Sektor 

Property dan Real Estate Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 4 perusahaan Sub 

Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2020. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Asumsi 

Klasik (Normalitas, Multikolinearitas, Autokorelasi, dan Heteroskedastisitas), 

Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan Volume 

Perdagangan Saham, Kapitalisasi Pasar dan Dividend Payout Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham. Secara parsial Volume Perdagangan Saham 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham sedangkan Kapitalisasi Pasar 

dan Dividend Payout Ratio berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 



ABSTRACT 

 

Nandini Rhamadani / 1800861201074 / 2022 / Financial Management / 

Falkutas Economics / Batanghari University / Influence of Stock Trading 

Volume, Market Capitalization and Dividend Payout Ratio on Stock Prices 

in Property and Real Estate Sub-Sector Companies Listed on the Indonesia 

Stock Exchange Period 2015-2020 / Advisor I Hj. Fathiyah, SE, M.Si / 

Advisor Hana Tamara Putri, S.E, M.M. 

The purpose of this study was to analyze how the effect of Stock Trading Volume, 

Market Capitalization and Dividend Payout Ratio on Stock Prices simultaneously 

and appropriately on Property and Real Estate Sub-Sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange for the period 2015-2020. 

The population used in this study is a Sub Sector Property and Real Estate 

company listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2015-2020. The 

sample used in this study is as many as 4 Sub-Sector Property and Real Estate 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2015-2020. 

The analytical method used in this study is a quantitative descriptive method. The 

analytical tools used in the study are the Classical Assumption Test (Normality, 

Multicollinearity, Autocorrelation, and Heteroskedastisity), Multiple Linear 

Regression and Hypothesis Test. 

The conclusions of this study show that simultaneously The Trading Volume of 

Shares, Market Capitalization and Dividend Payout Ratio have a significant effect 

on stock prices. Partially, stock trading volume has no significant effect on stock 

price while market capitalization and dividend payout ratio have a significant 

effect on stock price. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 
Pasar modal Indonesia memberikan alternatif sumber dana bagi perusahan 

dan alternatif investasi bagi para investor seperti yang terjadi dibursa efek yang 

didalamnya terdapat perdagangan saham-saham perusahaan yang sudah go public. 

Salah satu ketertarikan para pengusaha mencari dana untuk membiayai usahanya 

dengan menjadi perusahaan go public. Bagi investor menyalurkan dana yang 

dimilikinya ke deficit unit seperti perusahaan merupakan kegiatan investasi yang 

bertujuan untuk meningkatkan kekayaan dirinya. Pasar modal mempunyai fungsi 

sarana alokasi dana yang produktif untuk memindahkan dana dari pemberi 

pinjaman (lenders) ke peminjam (borrowers). Masyarakat masa kini memiliki 

keinginan yang semakin meningkat untuk menginvestasikan dananya, baik dalam 

bentuk saham deposito, atau dalam bentuk investasi lainnya (Aprilia, 2019). 

Investasi yang biasanya dipilih oleh para pelaku ekonomi ataupun para 

investor di pasar modal adalah jual beli saham perusahaan. Investasi adalah 

kegiatan pembelian asset yang diharapkan akan memberikan keuntugan berupa 

kenaikan dari nilai asset itu sendiri, atau perolehan dividen (Hidayat, 2017:2). 

Tujuan investor melakukan investasi saham adalah keuntungan yang diperoleh 

dan selisih pergerakan harga saham pada saat membeli dan menjual. Kegiatan 

investasi tentunya memberikan keuntungan kepada investor, yaitu berupa capital 

again dan deviden, Capital gain merupakan selisih harga beli dan jual, sedangkan 



dividen merupakan pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan dan 

berasal dari keuntungan yang dihasilkan perusahaan. 

Selain memiliki keuntungan, kegiatan investasi juga memiliki risiko, 

diantaranya capital loss yaitu kondisi dimana investor menjual saham lebih 

rendah dari harga beli (Martalena dan Malinda, 2011:14). Saham merupakan 

sebagai salah satu alternatif media investasi yang memiliki potensi tingkat 

keuntungan dan juga tingkat kerugian yang lebih besar dibandingkan dengan 

media investasi lainnya dalam jangka waktu yang panjang (Wira, 2016:133). 

Dengan demikian harga saham merupakan faktor yang sangat penting dan harus 

diperhatikan oleh investor dalam melakukan investasi karena harga saham 

menunjukkan prestasi emiten. 

Harga saham di sektor properti dan real estate sendiri mengalami naik turun 

atau fluktuatif. Mengutip dari data Bursa Efek Indonesia dan disampaikan oleh 

Direktur Investasi Saran Mandiri, Hans Kwee bahwa pada tahun 2017 indeks 

properti dan real estate mengalami penurunan 5,67% hal ini dikarenakan daya 

beli konsumen yang rendah (https://cnnindonesia.com). Pada tahun 2018 saham- 

saham properti dan real estate mengalami peningkatan. Analis Binaartha Parama 

Sekuritas, Muhammad Nafan Aji menyebut pada kinerja di indeks properti dan 

real estate yang naik 2,75% ke level 462 pada perdagangan saham tahun ini 

(https://investasi.kontan.co.id). 

 

Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatatkan sektor paling moncer sepanjang 

awal tahun 2019 ini adalah properti, real estate dan building construction. 

https://cnnindonesia.com/
https://investasi.kontan.co.id/


Tercatat sektor yang diisi saham-saham properti tersebut tumbuh hingga 7,37% 

year to date (ytd). Tertinggi dari sembilan sektor yang ada di BEI. Analis Artha 

Sekuritas Indonesia Dennies Christoper Jordan mengatakan, ada beberapa faktor 

dan sentimen yang menjadi penggerak sektor properti dari sisi harga yaitu pada 

tahun lalu harga saham sektor ini sudah terkoreksi cukup dalam. Selanjutnya sejak 

awal tahun 2020, indeks saham sektor properti, real estate, dan konstruksi 

bangunan mencatatkan penurunan terdalam, yakni 19,69% year to date. Dari 97 

saham yang menjadi anggota sektor ini, sebanyak 58 saham turun, 24 naik, dan 15 

stagnan. Analis Sucor Sekuritas Joey Faustian mengatakan, secara fundamental, 

saham sektor properti masih dalam keadaan baik (https://investasi.kontan.co.id). 

 

Dengan melihat perkembangan harga saham yang terjadi pada sub sektor ini 

selama beberapa tahun terakhir, maka seorang investor harus mengatahui strategi 

dalam membeli saham untuk mendapatkan keuntungan yang besar sekaligus 

memperkecil kemungkinan risiko yang akan terjadi. Terdapat dua macam analisis 

untuk menentukan nilai saham, yaitu informasi yang bersifat fundamental 

(fundamental analysis) dan informasi yang bersifat teknikal (technical analysis). 

Analisis teknikal adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis harga 

berdasarkan data harga masa lalu. Dengan data tersebut, analisis mencoba melihat 

adanya suatu trend atau pola yang terjadi (Wira, 2016:133). 

Analisis teknikal merupakan suatu teknik analisis yang menggunakan data 

dan catatan mengenai pasar itu sendiri, untuk berusaha mengakses permintaan dan 

penawaran suatu saham tertentu maupun pasar secara keseluruhan. Analisis 

fundamental adalah analisis yang berhubungan dengan kondisi perusahaan yang 

https://investasi.kontan.co.id/


umumnya ditunjukkan dalam laporan keuangan (Samsuar T dan Akramumas 

2017). Pendekatan analisis ini menggunakan data pasar yang dipublikasikan, 

seperti: harga saham, volume perdagangan, harga saham gabungan individu, serta 

faktor-faktor lain yang bersifat teknis. Data pasar tersebut digunakan sebagai 

dasar untuk mengestimasi harga dimasa yang mendatang (Sunariyah, 2011). 

Volume perdagangan saham adalah banyaknya lembaran saham suatu emiten 

yang diperjual belikan di pasar modal setiap hari dengan tingkat harga yang 

disepakati oleh pihak penjual dan pembeli saham. Volume perdagangan dapat 

dijadikan acuan untuk mempelajari informasi di pasar modal dan penilaian 

terhadap saham. Hal ini berkaitan dengan keinginan atau motivasi investor dalam 

melakukan jual beli saham yaitu mendapatkan penghasilan. Volume perdagangan 

yang kecil mengindikasikan bahwa investor kurang tertarik dalam melakukan 

investasi, sedangkan volume perdagangan yang besar menunjukkan banyaknya 

investor yang berminat untuk melakukan transaksi jual dan beli saham 

(Rohmawati, 2016). 

Kapitalisasi pasar adalah nilai besaran perusahaan publik yang telah 

mencatatkan sahamnya di bursa saham. Kapitalisasi pasar yang besar umumnya 

menjadi salah satu daya tarik investor dalam memilih saham (Fakhruddin, 

2008:115). Menurut (Jogiyanto, 2010), menyatakan bahwa harga pasar 

merupakan harga yang paling mudah diketahui, karena harga pasar merupakan 

harga suatu saham pada pasar yang sedang berlangsung. Jika bursa efek sudah 

tutup, maka harga pasarnya adalah harga penutupannya/closing price. Jadi harga 

pasar inilah yang menyatkan naik turunnya suatu saham. Jika harga pasar ini 



dikalikan dengan jumlah saham yang diterbitkan/outstanding shares maka akan 

didapatkan nilai kapitalisasi pasar (market value or market capitalization). 

Dividend payout ratio (DPR) adalah rasio pembayaran dividen menentukan 

jumlah laba yang dapat ditahan sebagai besar sumber pendanaan. Semakin besar 

laba ditahan semakin sedikit jumlah laba yang dialokasikan untuk pembayaran 

dividen. Persentase pendapatan yang diberikan oleh perusahaan kepada para 

pemilik atau pemegang saham. Setiap uang yang tidak dibayarkan kepada 

pemegang saham biasanya akan digunakan untuk membayar utang atau 

berinvestasi kembali dalam beberapa operasional penting perusahaan. Dividend 

payout ratio merupakan rasio pembayaran dividen dalam bentuk persentse laba 

yang dibayarkan sebagai dividen (Agus Sartono 2010:491). Berdasarkan definisi 

diatas dapat disimpulkan bahwa dividend payout ratio (DPR) merupakan 

persentase laba yang dibayarkan dalam bentuk dividen bagi pemegang saham. 

Penelitian ini mengamati Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020. Sub sektor property dan real estate 

merupakan industri yang bergerak di bidang pengembangan jasa dengan 

memfasilitasi pembangunan kawasan-kawasan yang terpadu dan dinamis. Produk 

yang dihasilkan industri ini dapat berupa perumahan, apartemen, ruko, gedung 

perkantoran, dan pusat perbelanjaan. Perusahaan sub sektor ini sudah masuk 

dalam perusahaan publik yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan dibagi 

menjadi beberapa sub sektor, diantaranya meliputi Sub Sektor Industri Property 

dan Real Estate, Sub Sektor Konstruksi Bangunan dan Sub Sektor lainnya. 



Alasan penulis memilih perusahaaan Sub Sektor Industri Property dan Real 

Estate untuk diteliti karena melihat potensi jumlah penduduk yang terus 

bertambah besar sehingga semakin banyak pembangunan di sektor perumahan, 

apartemen, pusat-pusat perbelanjaan, dan gedung-gedung perkantoran yang 

membuat para investor tertarik untuk menginvestasikan dananya sehingga 

menjadi prospek yang cerah di masa yang akan datang. 

Jumlah emiten di Sub Sektor Industri Property dan Real Estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020 yang tercatat pada papan pencatatan 

utama serta melaporkan laporan keuangan perusahaannya pada periode tersebut, 

yakni terdiri dari 35 perusahaan. Akan tetapi peneliti hanya memilih 4 

perusahaan sebagai sampel penelitian. Adapun perusahaan tersebut antara lain PT. 

Ciputra Development Tbk, PT. Puradelta Lestari Tbk, PT. Jaya Real Property 

Tbk, dan PT. Metropolitan Land Tbk. 

Berikut ini tabel perkembangan Volume Perdagangan Saham, Kapitalisasi 

Pasar, dan Dividend Payout Ratio terhadap Harga Saham pada perusahaan Sub 

Sektor Industri Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2020 sebagai berikut: 



Tabel 1.1 

Perkembangan Volume Perdagangan Saham Pada Perusahaan 

Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

No 
Kode 

Emiten 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 CTRA 2.581.400 10.322.100 6.445.200 20.602.200 7.974.200 37.068.300 

2 DMAS 2.601.200 41.312.500 16.690.800 29.348.200 12.613.700 182.613.900 

3 JRPT 1.591.400 323.200 3.080.800 7.528.700 12.104.500 35.993.400 

4 MTLA 180.000 5.761.000 2.275.900 12.453.900 74.012.900 81.300 

Rata-Rata 1.738.500 14.429.700 7.123.175 17.483.250 26.676.325 63.939.225 

Perkembangan - 730,01% (50,64%) 145,44% 52,58% 153,45% 

Rata-Rata 
Perkembangan 

  

206,17% 

Sumber : www.idx.co.id 
 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata volume perdagangan 

saham perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama 6 tahun terakhir menunjukkan keadaan yang berfluktuasi 

cenderung meningkat. Rata-rata tertinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 

Rp. 63.939.225, sedangkan rata-rata terendah terjadi pada tahun 2015 yaitu 

sebesar Rp. 1.738.500. Perkembangan volume perdagangan saham tertinggi 

terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 730,01%, sedangkan perkembangan 

terendah terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar (50,64%). dengan rata-rata 

perkembangan sebesar 206,17%. 

http://www.idx.co.id/


Tabel 1.2 

Perkembangan Kapitalisasi Pasar Pada Perusahaan Sub Sektor Property 

dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015-2020 (Dalam Jutaan Rupiah) 

 

No 
Kode 

Emiten 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 CTRA 22.459.416 20.592.763 21.993.959 18.745.906 19.302.715 18.281.898 

2 DMAS 9.880.612 11.085.565 8.241.876 7.663.499 14.266.640 11.856.735 

3 JRPT 10.312.500 12.031.250 12.375.000 10.175.000 8.250.000 8.250.000 

4 MTLA 1.645.852 2.709.914 3.046.740 3.429.496 4.439.973 3.291.704 

Rata-Rata 11.074.595 11.604.873 11.414.394 10.003.475 11.564.832 10.420.084 

Perkembangan - 4,79% (1,64%) (12,36%) 15,61% (9,90%) 

Rata-Rata 
Perkembangan 

  

(0,70%) 

Sumber : Data Diolah, 2021 (Lampiran 1) 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata kapitalisasi pasar 

perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama 6 tahun terakhir menunjukkan keadaan yang berfluktuasi. Rata- 

rata tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar Rp. 11.604.873, sedangkan 

rata-rata terendah terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar Rp. 10.003.475. 

Perkembangan kapitalisasi pasar tertinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 

15,61%, sedangkan perkembangan terendah terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 

(12,36%). dengan rata-rata perkembangan sebesar (0,70%). 



Tabel 1.3 

Perkembangan Dividend Payout Ratio Pada Perusahaan Sub Sektor 

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015-2019 (Dalam Persentase) 

 

No Kode Emiten 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 CTRA 6,71 6,26 17,31 15,63 12,9 11,97 

2 DMAS 81,01 95,42 95,38 210 75 112,5 

3 JRPT 33,2 32,42 32 32 32,43 32,84 

4 MTLA 13,4 12,82 12,23 18,43 15 20,91 

Rata-Rata 33,58 36,73 39,23 69,02 33,83 44,56 

Perkembangan - 9,38% 6,81% 75,94% (50,99%) 31,72% 

Rata-Rata 
Perkembangan 

  

14,57% 

Sumber : Data Diolah, 2021 (Lampiran 2) 

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata dividend payout ratio 

perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama 6 tahun terakhir menunjukkan keadaan yang berfluktuasi 

cenderung meningkat. Rata-rata tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 

69,02%, sedangkan rata-rata terendah terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 

33,58%. Perkembangan dividend payout ratio tertinggi terjadi pada tahun 2018 

yaitu sebesar 75,94%, sedangkan perkembangan terendah terjadi pada tahun 2019 

yaitu sebesar (50,99%). Dengan rata-rata perkembangan sebesar 14,57%. 



Tabel 1.4 

Perkembangan Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Property 

dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015-2019 (Dalam Jutaan Rupiah) 

 

No 
Kode 

Emiten 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 CTRA 1.465 1.335 1.185 1.010 1.040 985 

2 DMAS 205 230 171 159 296 246 

3 JRPT 750 875 900 740 600 600 

4 MTLA 215 354 398 448 580 430 

Rata-Rata 659 699 664 589 629 565 

Perkembangan - 6,07% (5,01%) (11,30%) 6,79% (10,17%) 

Rata-Rata 
Perkembangan 

  

(2,72%) 

Sumber : www.idx.co.id 

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata harga saham 

perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama 6 tahun terakhir menunjukkan keadaan yang berfluktuasi. Rata- 

rata tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar Rp. 699, sedangkan rata-rata 

terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar Rp. 565. Perkembangan harga 

saham tertinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 6,79%, sedangkan 

perkembangan terendah terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar (11,30%). Dengan 

rata-rata perkembangan sebesar (2,72%). 

Dalam penelitian Fitrina dan Paulus (2011), variabel kapitalisasi pasar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan oleh Lydianita Hugida (2011) menunjukkan bahwa volume 

perdagangan, inflasi, dan nilai tukar berpengaruh secara signifikan terhadap 

volatilitas harga saham sedangkan tingkat suku bunga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap volatilitas harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh (Fauza 

http://www.idx.co.id/


& Mustanda, 2016) menyatakan bahwa terdapat pengaruh dividend payout ratio 

terhadap harga saham karena DPR dinilai meningkatkan kepercayaan investor 

terhadap perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dilihat bahwa setiap tahunnya terjadi 

fluktuasinya Volume Perdagangan, Kapitalisasi Pasar, dan Dividend Payout Ratio 

saham yang menunjukan perkembangan harga saham yang tidak konsisten. maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh 

Volume Perdagangan Saham, Kapitalisasi Pasar, dan Dividend Payout Ratio 

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaaan Sub Sektor Property dan Real 

Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020”. 

1.2 Identifikasi masalah 

 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka masalah yang di 

identifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Perkembangan Volume Perdagangan Saham pada perusahaaan Sub Sektor 

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2020 berfluktuasi, dengan rata-rata perkembangannya sebesar 

206,17% 

2. Perkembangan Kapitalisasi Pasar pada perusahaaan Sub Sektor Property 

dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020 

berfluktuasi cenderung menurun, dengan rata-rata perkembangannya 

sebesar -0,70%. 



3. Perkembangan Dividend Payout Ratio pada perusahaaan Sub Sektor 

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2020 berfluktuasi, dengan rata-rata perkembangannya adalah 

14,57%. 

4. Perkembangan Harga saham pada perusahaaan Sub Sektor Industri 

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2020 berfluktuasi cenderung menurun, dengan rata-rata 

perkembangannya sebesar -2,72%. 

1.3 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Volume Perdagangan Saham, Kapitalisasi Pasar dan 

Dividend Payout Ratio terhadap Harga Saham secara simultan pada 

perusahaaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2020? 

2. Bagaimana pengaruh Volume Perdagangan Saham, Kapitalisasi Pasar dan 

Dividend Payout Ratio terhadap Harga Saham secara parsial pada 

perusahaaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2020? 



1.4 Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan perumusalah masalah diatas maka dapat dirumuskan tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh Volume Perdagangan Saham, 

Kapitalisasi Pasar dan Dividen Payout Ratio terhadap Harga Saham secara 

simultan pada perusahaaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. 

2. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh Volume Perdagangan Saham, 

Kapitalisasi Pasar dan Dividen Payout Ratio terhadap Harga Saham secara 

parsial pada perusahaaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. 

1.5 Manfaat Peniltian 

 
Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

 

Untuk menambah pengatahuan dan pemahaman penulis terhadap beberapa 

variabel teknikal yang berpengaruh terhadap harga saham perusahaan objek 

penelitian dan sebaagai informasi kepada investor dan calon investor serta pihak- 

pihak yang berkepentingan dengan perusahaan tersebut. 



b. Manfaat Praktis 

 

1. Bagi Perusahaan, dapat digunakan sebagai acuan bagi perusahaan untuk 

memperhatikan faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi harga 

saham dan sebagai pedoman untuk mengantisipasi faktor lain yang 

nantinya berpengaruh terhadap harga saham. 

2. Bagi Investor, diharapkan dengan adanya penelitian ini memberikan 

informasi kepada investor dalam pengambilan keputusan. Sehingga dapat 

meningkatkan keuntungan serta memperkecil kerugian yang akan terjadi. 

3. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini menjadi tambahan wawasan yang lebih 

luas dan menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya 

serta sebagai referensi untuk penelitian berikutnya. 



BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Landasan Teori 

 

2.1.1.1 Manajemen 

 
Menurut Sapre dalam Usman (2013:6) Manajemen adalah serangkaian 

kegiatan yang diarahkan langsung penggunaan sumber daya organisasi secara 

efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Secara universal 

manajemen adalah penggunaan sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran 

dan kinerja yang tinggi dalam berbagai tipe organisasi profit maupun non profit. 

Sedangkan Menurut Hasibuan (2010:1) manajemen adalah seni dan ilmu 

mengatur pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara 

efektif untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

2.1.1.2 Manajemen Keuangan 

 
Menurut Fahmi (2013:2) Manajemen Keuangan merupakan penggabungan 

dari ilmu seni dan seni yang membahas, mengkaji dan menganalisis tentang 

bagaimana seorang manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh sumber 

daya perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana dan membagi dana dengan 

tujuan memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan 

suistainability (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan. Manajemen keuangan 

merupakan segala aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana 

memperoleh, menggunakan dan mengelola asset sesuai dengan tujuan perusahaan 



secara menyeluruh (Agus dan Martono 2014:4). Dari definisi tersebut terdapat 3 

(tiga) fungsi utama dalam manajemen keuaangan, yaitu: 

1. Keputusan Investasi (Investment Decision) Keputusan investasi 

merupakan keputusan teerrhadap aktiva apa yang akan dikelola oleh 

perusahaan. Keputusan investasi ini merupakan keputusan yang paling 

penting diantara ketiga keputusan lainnya. Hal ini karena keputusan 

investasi berpengaruh langsung terhadap besarnya rentabilitas investasi 

dan aliran kas perusahaan untuk waktu yang akan datang. 

2. Keputusan Pendanaan (Financing Decision) Keputusan pendanaan ini 

menyangkut beberapa hal. Pertama, keputusan mengenai penetapan 

sumber dana yang diperlukan untuk membiayai investasi. Kedua, 

penetapan tentang pertimbangan pembelajaran yang terbaik atau sering 

disebut struktur modal yang optimum. 

3. Keputusan Dividen Keputusan dividen merupakan keputusan manajemen 

keuangan untuk menentukan: 

a. Besarnya persentase laba yang dibagikan kepada para pemegang 

saham dalam bentuk (cash dividend); 

b. Stabilitas dividen yang dibagikan; 
 

c. Dividen saham (stock deviden); 
 

d. Pemecahan saham (stock split); 
 

e. Penarikan kembali saham yang beredar; semua ditunjukkan untuk 

meningkatkan kemakmuran para pemegang saham. 



2.1.1.3 Tujuan Manajamen Keuangan 

 
Tujuan manajemen keuangan adalah untuk maksimalisasi laba yang pada 

akhirnya bertujuan untuk memaksimalkan kesejahteraan pemilik perusahaan. 

Namun maksimalisasi laba mengandung kelemahan yaitu penggunaan laba tidak 

mempertimbangkan tingkat risiko yang akan dihadapi pada investasi yang 

ditanam (Rahmadini, 2016). 

2.1.1.4 Laporan Keuangan 

 
Menurut Kasmir (2012:7) Laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu. Laporan keuangan menggambarkan pos-pos keuangan perusahaan yang 

diperoleh dalam suatu periode yang dikenal diantaranya neraca, laporan laba rugi, 

laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

Menurut Munawir (2010:5), pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari 

neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubaham ekuitas. Neraca 

menunjukkan/menggambarkan jumlah asset, kewajiban dan ekuitas dari suatu 

perusahaan pada tanggal tertentu. 

2.1.1.5 Tujuan Laporan Keuangan 

 
Tujuan dibuatnya laporan keuangan Menurut Kasmir (2012:11), yaitu: 

 

a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 



c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada saat periode tertentu. 

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

2.1.1.6 Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

 
Dalam praktiknya, secara umum ada lima macam jenis laporan keuangan yang 

biasa disusun, yaitu (Kasmir, 2014): 

a. Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. 

b. Laporan Laba Rugi (income statement) merupakan laporan keuangan yang 

menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode. 

c. Laporan Perubahan Modal, merupakan laporan yang berisi jumlah dan 

jenis modal yang dimiliki pada saat ini. 

d. Laporan Arus Kas, merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek 

yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh 

langsung atau tidak langsung terhadap kas. 

e. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan, merupakan laporan yang 

memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan 

penjelasan tertentu. 



2.1.1.7 Pasar Modal 

 
Secara umum pasar modal diartikan sebagai suatu tempat bertemunya 

penjualan dan pembeli untuk melakukan transaksi dalam rangka memperoleh 

keuntungan, penjualan dalam pasar modal merupakan perusahaan yang 

membutuhkan modal (emiten), sehingga mereka berusaha untuk menjual efek- 

efek dipasar modal sedangkan pembeli (investor) adalah pihak yang ingin 

membeli modal diperusahaan yang menurut mereka menguntungkan (Kasmir 

2010). Dalam undang-undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995, pasar modal adalah 

kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, 

perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga 

dan profesi yang berkaitan dengan efek. 

2.1.1.8 Manfaat Pasar Modal 

 
Beberapa manfaat dari keberadaan pasar modal adalah sebagai berikut 

(Darmadji dan Hendy, 2011:2): 

1. Menyediakan sumber pembiayaan (jangka panjang) bagi dunia usaha 

sekaligus memungkinkan terciptanya alokasi sumber daya secara optimal. 

2. Memberikan wahana investasi bagi investor sekaligus memungkinkan 

adanya upaya diversifikasi. 

3. Memungkinkan   penyebaran   kepemilikan   perusahaan   hingga lapisan 

masyarakat menengah. 

4. Memungkinkan penyebaran kepemilikan, keterbukaan, dan 

profesionalisme serta penciptaan iklim berusaha yang sehat. 



5. Menciptakan lapangan kerja/profesi yang menarik. 

 

6. Memberikan kesempatan memiliki perusahaan yang sehat dan mempunyai 

prospek. 

2.1.1.9 Investasi 

 
Investasi merupakan komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya 

yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh pada suatu periode untuk 

mendapatkan pendapatan yang diharapkan dimasa yang akan datang sebagai unit 

kompensasi (Syahyunan 2015:1). Investasi menurut PSAK adalah suatu aktiva 

yang digunakan perusahaan untuk pertumbuhan kekayaan (acceration of wealth) 

melalui distribusi hasil investasi (seperti bunga, royalty, dividen lain bagi 

perusahaan yang berinvestasi seperti manfaat yang diperoleh melalui hubungan 

perdagangan. 

2.1.1.10 Tujuan Investasi 

 
Alasan mengapa seseorang atau suatu perusahaan melakukan investasi antara 

lain adalah (Rodoni, 2009:47). 

1. Untuk mendapatkan kehidupan lebih layak di masa yang akan datang. 

 

Setiap orang pasti ingin meningkatkan taraf hidup atau setiap perusahaan 

pasti ingin memajukan perusahaannya di masa yang akan datang. Oleh 

karena itu mereka melakukan investasi dengan tujuan akan mendapatkan 

kehidupan yang lebih layak di masa yang akan datang. 



2. Mengurangi tekanan inflasi. Dengan melakukan investasi, seseorang atau 

perusahaan dapat menghindarkan kekayaannya tidak merosot nilainya 

dikarenakan inflasi. 

3. Dorongan untuk menghemat pajak. Kebijakan pemerintah untuk 

meningkatkan investasi salah satunya yaitu fasilitas pajak yang diberikan 

kepada seseorang atau suatu perusahaan yang melakukan investasi. 

2.1.1.11 Saham 

 
Saham merupakan salah satu cara untuk mencari tambahan dana dan saham 

merupakan instrument utama yang diperdagangkan dipasar modal yang memiliki 

beberapa definisi menurut para ahli diantaranya. Menurut (Fahmi dan Hadi 

2011:68) definisi “saham adalah”: 

a. Tanda bukti penyertaan kepemilikan modal/dana pada suatu perusahaan. 
 

b. Kertas yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan dan di 

ikuti dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap pemegang 

sahamnya. 

c. Persediaan yang siap untuk dijual. 

 

Menurut (Martalena dan Malinda 2011:12) saham sebagai tanda pertanyaan 

modal seseorang atau pihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan 

terbatas. Saham juga didefinisikan sebagai tanda penyertaan badan usaha suatu 

perusahaan. Selembar saham adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa 

pemilik kertas tersebut adalah pemilik (berapapun porsinya) dari suatu perusahaan 

yang menerbitkan saham tersebut, sesuai dengan porsi kepemilikan yang tertera 



pada saham. Dalam pasar modal ada dua jenis saham yang paling umum dikenal 

oleh publik, yaitu saham biasa (common stock) dan saham istimewa (preferred 

stock). Dimana kedua jenis saham itu memiliki arti aturannya masing-masing 

(Fahmi,2012:86): 

a. Saham Biasa (common stock) adalah surat berharga yang dijual oleh suatu 

perusahaan yang menjelaskan nilai nominal (rupiah,dollar,yen,dan 

sebagainya) dimana pemegangnya diberi hak untuk mengikuti Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS) dan Rapat Untuk Pemegang Saham 

Luar Biasa (RUSPSLB) serta berhak untuk menentukan membeli righ 

issue (penjualan saham terbatas) atau tidak. Pemegang saham ini di akhir 

tahun akan memperoleh keuntungan dalam bentuk deviden. 

b. Saham Istimewa Saham istimewa (preferred stock) adalah surat berharga 

yang dijual oleh suatu perusahaan yang menjelaskan nilai nominal 

(rupiah,dolar,yen dan sebagainya) dimana pemegangnya akan memperoleh 

pendapatan tetap dalam bentuk deviden yang akan diterima setiap kuartual 

(tiga bulanan). 

2.1.1.12 Analisis Fundamental 

 
Analisis fundamental merupakan analisis yang mencoba memperkirakan 

saham di masa yang akan datang dengan mengestimasi nilai faktor-faktor 

fundamental yang mempengaruhi harga saham di masa yang akan datang dan 

menerapkan hubungan variabel-variabel tersebut sehingga diperoleh taksiran 

harga saham. Analisis fundamental mempraktikkan harga saham dimasa yang 

akan datang dengan mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang 



mempengaruhi harga saham dimasa yang akan datang dan menerapkan hubungan 

variabel-variabel tersebut (Martalena dan Malinda 2011:47). Analisis fundamental 

umumnya dilakukan dengan tahapan melakukan analisis ekonnomi terlebih 

dahulu, dengan analisis industry dan akhirnya analisis perusahaan yang 

menerbitkan saham tersebut. Studi tentang ekonomi, industry dan kondisi 

perusahaan untuk memperhitungkan nilai dari saham perusahaan (David dan 

Kurniawan 2010:203). 

2.1.1.13 Analisis Teknikal 

 
Analisis teknikal merupakan upaya untuk memperkirakan harga saham 

(kondisi pasar) dengan mengamati perubahan harga saham tersebut diwaktu yang 

lalu. Analisis teknikal atau sering disebut charist percaya bahwa perkembangan 

atau kinerja saham dan pasar di masa lalu merupakan cerminan kinerja ke depan 

(Damadji dan Fakhrudin 2012:149). Analisis teknikal juga mrupakan analisis 

yang menggap bahwa saham adalah komditas perdagangan yang pada gilirannya, 

permintaan dan penawaran merupakan manifestasi komoditi psikologis dari 

pemodal. Analisis teknikal dapat dikatakan sebagai analisis tentang pergerakan 

harga saham yang didasarkan dari pergerakan harga saham itu sendiri. Analisis 

dasar dalam teknikal adalah bahwa harga sangat ditentukan oleh keseimbangan 

tingkat supply dan demond. 

2.1.1.14 Volume Perdagangan Saham 

 
Menurut Umam dan Herry (2017:186). Volume perdagangan adalah jumlah 

saham atau surat berharga yang diperdagangkan di pasar modal selama periode 



yang telah ditentukan. Volume perdagangan saham merupakan jumlah saham 

yang diperjual belikan pada suatu periode. Besarnya volume transaksi saham ini 

dapat mencerminkan seberapa besar minat investor untuk melakukan transaksi 

saham (Nurmasari, 2020). Terdapat beberapa prinsip dalam penafsiran volume 

perdagangan, yaitu sebagai berikut: 

1. Volume perdagangan sejalan dengan trend. Aktivitas perdagangan akan 

meningkat pada saat pasar sedang uptrend. Sebaliknya aktivitas 

perdagangan akan menurun pada saat pasar sedang downtrend.. 

2. Aktivitas pembeli dan penjual di pasar modal sangat mempengaruhi harga 

saham. Misalnya, jika seorang penjual bereaksi terhadap suatu berita 

buruk kemudian menjual sahamnya, hal ini akan menyebabkan harga 

saham turun. 

3. Harga yang meningkat dan volume perdagangan yang menurun adalah 

kondisi tidak normal dan mengindikasikan bahwa trend yang terjadi tidak 

kuat dan akan mengalami perubahan. Aktivitas seperti ini merupakan 

trend menurun (bearish) dan salah satu hal yang harus diperhitungkan. 

Volume perdagangan yang tinggi akan meningkatkan likuiditas saham 

sekaligus dapat menjadi informasi bahwa pasar akan menjadi membaik. sekaligus 

memberikan efek secara tidak langsung kepada perusahaan bahwa volume 

perdagangan dapat mencerminkan baik atau buruknya saham tersebut. 



2.1.1.15 Kapitalisasi Pasar 

 
Kapitalisasi pasar adalah nilai besaran perusahaan public yang telah 

mencantumkan sahamnya dibursa saham. Kapitalisais pasar yang besarnya 

umumnya menjadi salah satu daya tarik investor dalam memilih saham 

(Fakhruddin, 2008:115). Jenis-jenis Kapitalisasi Pasar dibagi atas beberapa 

kelompok, antara lain (Santoso, 2019:2): 

1. Saham Big Capitalization (Big Cap) Saham yang tergolong sebagai saham 

big cap adalah saham dengan kapitalisasi pasar serta atau diatas 40 triliun 

rupiah. Saham-saham perusahaan big cap sendiri dapat dikategorikan 

dengan saham blue chip, yaitu saham perusahaan besar dengan kinerja dan 

fundamental yang baik dan dikelola secara professional. Banyak dari 

perusahaan big cap sendiri adalah market leader di industrinya. 

2. Saham Medium Capitalizaton (Medium Cap) Saham yang tergolong 

sebagai saham medium cap adalah saham dengan kapitalisasi pasar 

diantara 1-40 triliun rupiah. Saham-saham perusahaan medium cap sering 

kali memiliki karakteristik yang berbeda antara satu dengan yang lain 

karena golongan ini terdiri dari perusahaan yang sudaah mapan sampai 

dengan perusahaan yang masih berkembang. 

3. Saham Small Caitalization (Small Cap) Saham yang tergolong sebagai 

saham small cup adalah saham dengan kapitlisasi pasar dibawah dari 1 

triliun rupiah. Saham-saham perusahaan small cap biasanya berjenis 

growth stock yang mana memiliki karakteristik pertumbuhan pendapatan 

maupun laba bersi tinggi serta cenderung tidak membagikan dividen 



karena kebutuhan ekpansi yang masih besar. Perusahaan yang tergolong 

dalam small cap memiliki posisi sebagai market challenger di industrinya. 

Kapitalisasi pasar diukur dengan mengalikan harga pasar saham dengan 

jumlah saham yang beredar. Data nilai kapitalisasi pasar merupakan harga 

penutupan (closing price) yang diambil dari Pojok Bursa Efek Indonesia (Mufreni 

& Amanah, 2015). Dirumuskan sebagai berikut: 

Kapitalisasi Pasar = Harga Pasar × Jumlah Saham Yang Beredar 

 
2.1.1.16 Dividend 

 
Dividen adalah pembagian sisa laba bersih perusahaan yang di distribusikan 

kepada pemegang saham atas persetujuan Rapat umum Pemegang Saham 

(RUPS). Dividen dapat berbentuk tunai (cash dividend) atau saham (stock 

dividend) (Darmadji dan hendy, 2011:140). Kebijakan dividen merupakan suatu 

keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan akan dibagikan kepada 

pemegang saham sebagai dividen aatau akan ditahan dalam bentuk laba ditahan 

untuk pembiayaan investasi pada masa yang akan datang (Wardiyah, 2017:129). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen adalah dalam membagikan 

dividen kepada investor, setiap perusahaan harus mempertimbangkan keputusan 

dalam pembagian dividen, antara lain (Wardiyah, 2017:134). 



Jenis-jenis dividen menurt Hadi (2013:74) terbagi atas 2 macam yaitu: 

 

1. Jenis dividen berdasarkan tahun buku 

 

a. Dividen interim, dividen yang dibayarkan oleh perusahaan antara satu 

tahun buku dengan tahun buku berkutnya atau antara dividen final 

satu dengan dividen final berikutnya. 

b. Dividen final, dividen hasil pertimbangan setelah tutup buku 

perusahaan berdasarkan hasil keputusan Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS) tahun sebelumnya untuk dibayarkan tahunn 

berikutnya. 

2. Jenis dividen berdasarkan pembayaran 

 

a. Dividen tunai (cash dividen), dividen yang dibayarkan perseroan 

dalam bentuk uang tunai. Nilai dividen tunaai sebesar nilai yang 

dibayarkan emiten atau diterima oleh pemegang saham (investor). 

b. Dividen saham (stock dividen), dividen yang dibayarkan perseroan 

dalam bentuk saham baru, dengan proporsi tertentu. Khusus untuk 

dividen saham, disamping pembagian dividen bertujuan untuk 

meningkatkan reputasi market performance, juga untuk meningkatkan 

kempemilikan saham lama. 

Jadwal pembagian deviden salah satu faktor yang perlu diperhatikan, 

khususnya para investor adalah mengenai jadwal yang berkaitan dengan 

pembagian dividen. Terdapat beberapa tahapan dalam pembagian dividen, yaitu 

(Darmadji dan Hendy, 2011:142): 



1. Tanggal pengumuman (declaration date) yaitu tanggal pengumuman 

pembagian dividen yang disampaikan emiten. 

2. Cum-Dividend Date, yaitu tanggal terakhir perdagangan saham yang 

masih mengandung hak untuk mendapatkan dividen (baik tunai maupun 

saham). 

3. Ex-Dividend Date, yaitu tanggal dimana perdagangan saham sudah tidak 

mengandung hak untuk mendapatkan dividen. 

4. Tanggal pencatatan (recording date), yaitu tanggal penentuan pemegang 

saham yang berhak mendapatkan dividen. 

5. Tanggal pembayaran (dividend payment), yaitu tanggal pembayaran 

dividen kepada pemegang saham yang berhak. 

2.1.1.17 Dividend Payout Ratio 

 
Menurut Suhandi (2014) Dividend payout ratio (DPR) merupakan persentase 

laba yang dibagikan kepada pemegang saham umum dari laba yang diperoleh 

perusahaan. Sedangkan menurut Jogiyanto (2010), Rasio pembayaran dividen 

(Dividend Payout Ratio) adalah persentase dividen yang dibayarkan dibagi 

dengan laba yang tersedia untuk pemegang saham. Pembagian dividen dapat 

dibedakan menjadi dua sudut pandang. Dari sudut pandang perusahaan, apabila 

perusahaan memilih untuk membagikan laba sebagai dividen, maka akan 

mengurangi laba yang ditahan dan selanjutnya mengurangi total sumber dana 

intern atau internal financing. Pembayaran dividen yang semakin besar akan 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham saat ini. Jika dilihat dari sudut 

pandang investor, seorang investor tentunya menginginkan pembagian dividen 



yang dilakukan oleh perusahaan yang tinggi, tanpa memperhatikan keadaan 

perusahaan tersebut. 

Dividend Payout Ratio memberikan gambaran seberapa besar kontribusi 

perusahaan terhadap pembayaran dividend. Semakin besar rasio dividend maka 

semakin besar pula alokasi keuntungan perusahaan untuk pemegang saham. Rasio 

pembayaran dividen (dividend payout ratio) yaitu dividen kas tahunan dibagi laba 

tahunan atau dividend per lembar saham dibagi laba per lembar saham. Rasio ini 

menunjukkan persentase laba perusahaan yang dibayarkan kepada pemegang 

saham. Semakin tinggi tingkat dividend payout ratio yang dibayarkan perusahaan 

berarti semakin sedikit laba yang ditahan dan semakin kecil dana yang tersedia 

untuk ditanamkan dalam perusahaan. 

Dalam menentukan dividen yang akan dibayarkan, pihak perusahaan perlu 

menganalisa dengan baik dan mempertimbangkannya dengan para investor dalam 

Rapat Umum Pemegang Saham. Dengan keuntungan yang dihasilkan, perusahaan 

juga perlu menginvestasikan kembali keuntungan yang diperoleh untuk 

pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang. Namun di sisi lain 

perusahaan juga mempunyai kewajiban memakmurkan pemegang saham sebagai 

imbalan atas saham yang mereka miliki. Menurut Tatang Ary Gumanti (2013:22) 

Dividend Payout Ratio merupakan pembayaran yang diukur dengan cara 

membagi besarnya dividen per lembar saham dengan laba bersih per lembar 

saham, yang secara matematis dapat dinyatakan dengan rumus berikut : 

 

 

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑎𝑦𝑜𝑢𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑒𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 
× 100

 



2.1.1.18 Harga Saham 

 
Harga saham adalah harga selembar saham yang terjadi pada saat tertentu 

yang ditentukan oleh permintaan dan penawaran di pasar modal (Hutami, 2012). 

Harga saham adalah harga yang terjadi paling akhir adalah suatu hari bursa yang 

dapat disebut dengan harga penutupan. Dalam melakukan investasi pada pasar 

modal khususnya saham, perubahan harga pasar menjadi perhatian penting bagi 

para investor, selain kondisi emiten dan keadaan perekonomiannya. Menurut 

Riyanto dan Anggraini (2013:16), harga saham adalah kesepakatan pembeli dan 

penjual dalam transaksi surat bukti kepemilikan asset perusahaan. Sedangkan 

menurut Sartono dalam Upe (2013:16) “harga saham terbentuk melalui 

mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal. Naik turunya harga saham 

yang diperdagangkan di lantai bursa ditentukan oleh kekuatan pasar. 

Jika pasar menilai bahwa perusahaan penerbit saham dalam kondisi baik, 

maka biasanya harga saham perusahaan yang bersangkutan akan naik, sedangkan 

jika perusahaan dinilai rendah oleh pasar, maka harga saham perusahaan juga 

akan ikut turun bahkan bisa lebih rendah dari harga dipasar sekunder antara 

investor yang dengan investor yang lain sangat menentukan harga saham 

perusahaan. Harga saham yang digunakan dalam melakukan transaksi di pasar 

modal merupakan harga yang terbentuk dari mekanisme pasar yaitu permintaan 

dan penawaran pasar. Harga saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu 

yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh pelaku pasar dan 

ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan dipasar 

modal (Jogiyanto H.M 2010:8). 



2.1.1.19 Hubungan Antar Variabel 

 

1. Hubungan Variabel Volume Perdagangan terhadap Harga Saham 

 
Teori persinyalan menjelaskan pembentukan harga saham dengan landasan 

bahwa setiap investor akan memberikan respon yang berbeda terhadap suatu 

informasi yang dikeluarkan perusahaan, dan mampu mempengaruhi fluktuasi 

harga saham. Kegiatan perdagangan salam yang memiliki volatilitas tinggi, dinilai 

baik (Siswantoro, 2020). Volume perdagangan saham dianggap memiliki 

pengaruh terhadap harga saham dikarenakan volume perdagangan saham 

merupakan hal yang penting bagi investor karena menggambarkan tingkat 

likuiditas suatu saham. Semakin besar volume transaksi, maka semakin cepat dan 

semakin mudah sebuah saham diperjualbelikan, sehingga transformasi saham 

menjadi kas semakin cepat pula. Makin banyak lembar saham yang ditransaksikan 

menunjukkan optimisme pasar terhadap sebuah saham dengan demikian harga 

saham akan meningkat 

Hasil penelitian ini didukung dan sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Rahayu & Masud, 2019) menyatakan bahwa volume 

perdagangan berpengaruh terhadap harga saham yang sesuai dengan konsep 

supply dan demand bahwa penciptaan harga saham di pasar terjadi akibat adanya 

transaksi atau volume perdagangan. Namun, penelitian oleh (Andiani, 2018) 

menunjukkan bahwa volume perdagangan tidak berpengaruh terhadap harga 

saham. Hal ini dikarenakan investor pada umumnya tidak melihat informasi 

volume perdagangan sebagai sesuatu yang substansial. Konsep supply dan 



demand yang menjelaskan terciptanya harga saham di pasar, bukan menjadi satu- 

satunya faktor, melainkan ada faktor lain seperti tren dan situasi ekonomi makro. 

2. Hubungan Variabel Kapitalisasi Pasar terhadap Harga Saham 

 
Kapitalisasi pasar berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Hal 

ini terjadi karena jika semakin besar kapitalisasi pasar maka akan semakin 

menambah minat investor untuk berinvestasi. Karena saham dengan kapitalisasi 

besar dianggap memiliki potensi pertumbuhan perusahaan yang mengagumkan 

sehingga memberikan harga saham yang tinggi. Hasil penelitian ini didukung dan 

sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Mufreni & 

Amanah, 2015) menunjukkan bahawa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

secara simultan dan parsial kapitalisasi pasar dan likuiditas saham terhadap harga 

saham pada PT. Astra Internasional Tbk periode 2006-2007. 

Akan tetapi dalam penilitian yang dilakukan oleh (Silviyani et al., 2014) 

mengungkapkan bahwa kapitalisasi pasar tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Hal ini disebabkan adanya instabilitas ekonomi makro yang terus 

meningkat akibat nilai tukar rupiah yang terdepresiasi, tingkat inflasi yang terus 

menanjak, suku bunga deposito serta cadangan devisa yang semakin tergerus. 

3. Hubungan Variabel Dividend Payout Ratio terhadap Harga Saham 

 
Dividend payout ratio mengindikasikan tingkat pembagian laba kepada para 

investor untuk meningkatkan minat investor berinvestasi di suatu perusahaan. 

Akibatnya, perusahaan yang memiliki Dividend payout ratio tinggi, meningkatkan 

minat investor membeli saham dan berimpilasi pada harga saham yang terbentuk. 



Dividend payout ratio dianggap memiliki pengaruh terhadap harga saham. Hal ini 

dapat dilihat apabila perusahaan dapat membagikan dividen semakin besar maka 

harga saham akan mengalami kenaikan. Hal tersebut dikarenakan apabila 

perusahaan mampu membayar dividen kepada para pemegang saham dan dividen 

yang dibagikan mengalami kenaikan dari waktu ke waktu maka banyak para 

investor yang tertarik untuk menanamkan modal pada perusahaan tersebut 

sehingga harga saham juga akan meningkat. 

Hasil penelitian ini didukung dan sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Nugraha & Sudaryanto, 2016) menunjukkan bahwa 

Dividend payout ratio berpengaruh terhadap harga saham. Setiap kenaikan 

Dividend payout ratio, maka mencerminkan kemampuan perusahaan membagikan 

laba kepada para investor dan meningkatkan volatilitas harga saham perusahaan 

tersebut karena mampu meningkatkan minat investor. Akan tetapi, penelitian oleh 

(Bailia et al., 2016) menyatkaan bahwa Dividend payout ratio tidak berpengaruh 

terhadap harga saham dikarenakan beberapa investor menilai bahwa dividen yang 

tinggi belum tentu mencerminkan harga saham yang tinggi jika nilai buku saham 

tersebut masih tinggi. 

2.1.2 Penelitian Terdahulu 

 
Berikut ini adalah tabel penelitian terdahulu yang serupa dengan penelitian 

mengenai pengaruh variabel volume perdagangan saham, kapitalisasi pasar dan 

dividend payout ratio terhadap harga saham: 



Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Peneliti Judul 
Hasil 

Penelitian 

1 (Raharjo Murti 

& Mulyo 

Hartono, 2015) 

Analisi Pengaruh 

EVA, ROA, DER, 

Volume 

Perdagangan Dan 

Kapitalisasi Pasar 

Terhadap Harga 

Saham (Studi 

Pada Perusahaan 

Umum Yang 

Terdaftar Di BEI 

Tahun 2011-2013) 

Dari hasil analisis data yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka dari 

penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan EVA, ROA, DER, 

Volume Perdagangan, dan 

Kapitalisasi Pasar secara simultan 

terbukti berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham. 

Sedangkan secara parsial Volume 

Perdagangan, dan Kapitalisasi 

Pasar berpengaruh dan EVA, 

ROA, DER tidak berpengaruh 

terhadap harga saham 

2 (Rahayu & 

Masud, 2019) 

Pengaruh Tingkat 

Suku Bunga, Nilai 

Tukar Rupiah dan 

Volume 

Perdagangan 

Saham Terhadap 

Harga Saham 

Perusahaan 

Manufaktur 

Hasil penelitian ini menemukan 

bahwa variabel tingkat Suku 

Bunga berpengaruh berpengaruh 

positif dan tidak signifikan, 

variable nilai Tukar Rupiah 

berpengaruh negative dan tidak 

signifikan dan Variable volume 

Perdagangan Saham berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

harga saham perusahaan 

manufaktur (sub sektor makanan 

dan minuman) yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

3 (Aprilia, 2019) Pengaruh 

Leverage, 

Likuiditas Dan 

Kapitalisasi Pasar 

Terhadap Harga 

Saham Pada 

Sektor Property 

Dan Real Estate 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Hasil pengujian hipotesis uji F 

menunjukkan bahwa ada 

pengaruh Leverage, Likuiditas 

dan Kapitalisasi Pasar 

Terhadap Harga Saham Pada 

Sektor Property dan Real Estate 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia. Sedangkan hasil uji t 

ada pengaruh Kapitalisasi Pasar 

terhadap Harga Saham, dan tidak 

ada pengaruh Leverage dan 

Likuiditas terhadap Harga 

Saham. 



 

No Nama Peneliti Judul 
Hasil 

Penelitian 

4 (Baskara Paksi 
et al., 2020) 

Pengaruh Volume 

Perdagangan dan 

Simple Moving 

Avarage Terhadap 

HArga Saham 

(Studi Pada Harga 

Saham Sektor 

Perbankan di 

Bursa Efek 

Indonesia periode 
tahun 2016-2017) 

Berdasarkan pembahasan diatas 

bahwa dapat disimpulkan 

Volume perdagangan dan Simple 

moving average secara simultan 

berpengaruh terhadap 

harga saham. Sedangkan secara 

parsial Volume perdagangan 

tidak berpengaruh terhadap harga 

saham dan Simple moving 

average berpengaruh terhadap 

harga saham. 

5 (Mufreni & 
Amanah, 2015) 

Pengaruh 

Kapitalisasi Pasar 

dan Likuiditas 

Saham terhadap 

Harga Saham 

pada PT. Astra 

Internasional Tbk 

Periode 2006- 

2007 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara simultan 

kapitalisasi pasar dan likuiditas 

saham terhadap harga saham, dan 

secara parsial kapitalisasi pasar 

berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham, serta likuiditas 

berpengaruh tidak signifikan 
terhadap harga saham. 

6 (Ningrum, 
2017) 

Pengaruh 

Dividend Payout 

Ratio, Return On 

Assets, Return On 

Equity, Dan Net 

Profit Margin 

Terhadap Harga 

Saham Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdapat Di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2013-2015 

Berdasarkan dari analisis data 

dan pembahasan yang ada diatas, 

maka kesimpulan yang dapat 

diambil dalam penelitian ini 

adalah berdasarkan dari hasil 

pengujian secara simultan dan 

secara parsial menunjukkan 

bahwa Dividend Payout Ratio, 

Return On Asset, Return On 

Equity,dan Net Profit Margin 

berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 



 

No Nama Peneliti Judul 
Hasil 

Penelitian 

7 (Nugraha & 

Sudaryanto, 

2016) 

Analisis Pengaruh 

DPR, DER, ROE, 

Dan TATO 

Terhadap Harga 

Saham (Studi 

Kasus pada 

Perusahaan 

Industri Dasar dan 

Kimia yang 

Terdaftar di BEI 

Periode (2010- 

2014) 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

DPR memiliki hubungan positif 

dan berpengaruh secara 

signifikan, DER memiliki 

hubungan negatif dan 

berpengaruh secara signifikan, 

ROE memiliki hubungan positif 

dan berpengaruh secara 

signifikan, TATO memiliki 

hubungan negatif dan 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham. 

8 (Bailia et al., 

2016) 

Pengaruh 

Pertumbuhan 

Penjualan, 

Dividend Payout 

Ratio dan Debt To 

Equity Ratio 

Terhadap Harga 

Saham Pada 

Perusahaan 

Property Di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2011- 

2014 

Hasil penelitian dan pembahasan 

di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Pertumbuhan 

Penjualan, Deviden Payout Ratio 

dan Debt to Equity Ratio secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham. Secara 

parsial Pertumbuhan Penjualan 

tidak berpengaruh signifikan, 

Deviden Payout Ratio tidak 

berpengaruh signifikan, Debt to 

Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham. 
 

 

2.1.3 Kerangka Pemikiran 

 
Berdasarkan tujuan penelitian, tinjaun pustaka, dan hasil penelitian terdahulu 

serta permasalahan yang telah dikemukakan, maka sebagai dasar untuk 

merumuskan hipotesis, berikut disajikan kerangka pemikiran yang dituangkan 

dalam model penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu Volume 

Perdagangan Saham (X1), Kapitalisasi Pasar (X2), dan Dividend Payout Ratio 

(X3). 



 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
 

2.1.4 Hipotesis Penelitian 

 
Hipotesis adalah penjelasan sementara tentang suatu tingkah laku, gejala- 

gejala atau kejadian tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. Jadi hipotesis 

merupakan suatu rumusan jawaban sementara yang harus diuji kebenarannya 

dengan data yang dianalisis dalam kegiatan penelitian, Albert (2014:57). 

Berdasarkan perumusan masalah dan kajian teori yang telah diuraikan diatas dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

1. Diduga Volume perdagangan, Kapitalisasi Pasar, dan Dividend Payout 

Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada 

Perusahaaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2020 

2. Diduga Volume perdagangan, Kapitalisasi Pasar, dan Dividend Payout 

Ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada 

Harga Saham (Y) 

Dividend Payout 

Ratio (X3) 

Kapitalisasi Pasar 

(X2) 

Volume Perdagangan 

Saham (X1) 



Perusahaaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2020. 

2.2 Metode Penelitian 

 

2.2.1 Metode Penelitian Yang Digunakan 

 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif. Menurut Nasir (2011:46) metode deskriptif merupakan salah 

satu cara penelitian dengan menggambarkan serta menginterpretasi suatu objek 

sesuai dengan kenyataan yang ada. 

2.2.2 Jenis Dan Sumber Data 

 

2.2.1.1 Jenis Data 

 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder, yaitu 

data yang diperoleh secara tidak langsung dalam bentuk dokumen, majalah dan 

sebagainya yang berhubungan dengan kegiatan penelitian (Supranto, 2013:24). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang 

diperoleh dari bahan-bahan yang tesedia di buku-buku, majalah, jurnal dan 

sumber lainnya yang secara tidak langsung berhubungan dengan penelitian. 

2.2.1.2 Sumber Data 

 
Sumber data yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan pada Sub 

Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2020 yang diambil melalui situs www.idx.co.id. 

http://www.idx.co.id/


2.2.3 Metode Pengumpulan Data 

 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara penelitian kepustakaan (Library Search). Menurut Sugiyono 

(2014:225) bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara studi kepustakaan (Library 

Search), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mempelajari, meneliti dan 

menelaah berbagai bahan bacaan, buku-buku, dan literatur lainnya yang erat 

berhubungan dengan objek penelitian ini untuk dapat menganalisis data. 

2.2.4 Populasi Dan Sampel 

 

2.2.4.1 Populasi 

 
Populasi menurut Sugiyono (2011) adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Dalam 

penelitian ini, yang dijadikan populasi adalah perusahaan-perusahaan Sub Sektor 

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015- 

2020 yang tercatat pada papan pencatatan utama serta melaporkan laporan 

keuangan perusahaannya pada periode tersebut, yakni terdiri dari 35 perusahaan 

yang terdaftar dalam Sub Sektor Industri Property dan Real Estate. 

Perusahaan – perusahaan tersebut antara lain PT. Makmur Berkah Amanda 

Tbk, PT. Agung Podomoro Land Tbk, PT. Alam Sutera Realty Tbk, PT. Bekasi 

Asri Pemula Tbk, PT. Bekasi Fajar Industrial Estate, PT. Sentul City Tbk, PT. 

Bumi Serpong Damai Tbk, PT. Natura City Developments Tbk, PT. Ciputra 

Development Tbk, PT. Duta Anggada Realty Tbk, PT. Intiland Development Tbk, 



PT. Puradelta Lestari Tbk, PT. Bakrieland Development Tbk, PT. Forza Land 

Indonesia Tbk, PT. Aksara Global Development Tbk, dan PT. Perdana 

Gapuraprima Tbk. 

Selanjutnya perusahaan lain yang tergabung dalam sub sektor ini adalah PT. 

Greenwood Sejahtera Tbk, PT. Jaya Real Property Tbk, PT. Kawasan Industri 

Jababeka Tbk, PT. DMS Propertindo Tbk, PT. Lippo Cikarang Tbk, PT. Lippo 

Karawaci Tbk, PT. Modernland Realty Tbk, PT. Metropolitan Land Tbk, PT. 

Nusantara Almazia Tbk, PT. Bima Sakti Pertiwi Tbk, PT. Plaza Indonesia Realty 

Tbk, PT. Pollux Properti Indonesia Tbk, PT. PP Properti Tbk, PT. Pudjiadi 

Prestige Tbk, PT. Pakuwon Jati Tbk, PT. Ristia Bintang Mahkotasejati T, PT. 

Roda Vivatex Tbk, PT. Summarecon Agung Tbk, dan PT. Agung Semesta 

Sejahtera Tbk. 

2.2.4.2 Sampel 

 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan metode purposive sampling. Menurut Sugiyono (2017:85), Purposive 

Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Alasan 

pemilihan sampel dengan menggunakan purposive sampling adalah karena tidak 

semua sampel memiliki kriteria sesuai dengan yang telah penulis temukan. Oleh 

karena itu, sampel yang dipilih sengaja ditentukan berdasarkan kritertia terrtentu 

oleh yang ditentukan oleh penulis untuk mendapatkan sampel yang representative. 

Adapun kriteria atau pertimbangan yang digunakan dalam pemilihan sampel 

tersebut adalah sebagai berikut: 



Tabel 2.2 

Kriteria Pemilihan Sampel 

 

No Kriteria Jumlah 

1 
Perusahaan yang tergabung dan tercatat dalam pada Sub Sektor 

Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020 
35 

2 
Perusahaan yang konsisten listing selama periode penelitian 
2015-2020 

24 

3 
Perusahaan yang membagikan dividen konsisten selama 
periode penelitian 2015-2020 

4 

4 Sampel Penelitian 4 

 

Dari kriteria sampel penelitian diatas dapat disimpulkan perusahaan yang 

memenuhi kriteria pemilihan sampel adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.3 

Sampel Penelitian 

 

No Nama Emiten Nama Perusahaan 

1 CTRA Ciputra Development Tbk. 

2 DMAS Puradelta Lestari Tbk. 

3 JRPT Jaya Real Property Tbk. 

4 MTLA Metropolitan Land Tbk. 

 

2.2.5 Metode Analisis Data 

 
Menurut Sugiono (2010:90), metode analisis adalah langkah yang diambil 

dala melakukan suatu penelitian yang dapat dijadikan suatu informasi yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

analisis data deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:91) deskriptif 

kuantitatif, yaitu metode analisis yang digunakan untuk menggambarkan 

mendapatkan gambaran secara matematis perhitungan dari hasil penelitian. 



2.2.6 Alat Analisis Data 

 

2.2.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda. Menurut Sugiyono (2015:277) analisis regresi linier berganda adalah 

sebagai berikut: “Analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti, bila 

peniliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 

prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Menurut Danang Sunyoto 

(2013:164), melakukan analisis linier berganda melalui SPSS dengan ɑ=0,05 

persamaan umum regresi berganda adalah: 

Y= a+b₁X₁𝑖t+b₂X₂𝑖t+b₃X₃𝑖t 
 

Data panel merupakan data yang memiliki dimensi waktu dan dimensi ruang. 

Regresi dengan data panel merupakan regresi dengan data yang memiliki dimensi 

waktu dan dimensi ruang. Didalam regresi data panel dilaukan regresi dengan data 

cross section dan juga data time series. Jika setiap cross-section unit memiliki 

jumlah observasi time-series yang sama maka disebut sebagai balanced panel. 

Sebaliknya jika jumlah observasinya berbeda untuk setiap cross-setion unit maka 

disebut unbalanced panel. Variabel pada penelitian ini menggunakan satuan 

hitung yang berbeda, oleh karena itu untuk memperkecil rentang satuan maka 

ditransform menggunakan digunakan logaritma, dikarenakan semua data bernilai 

positif. Maka persamaan regresi menjadi seperti berikut ini: 

Log𝐘𝐢𝐭= a + β₁ Log𝐗𝟏𝑖t + β₂ Log𝐗𝟐𝑖t + β₃ Log𝐗𝟑𝑖t 



Keterangan : 

Y = Harga Saham 

a = Konstanta 

β1 , β2 , β3 = Koefisien determinasi 

X1 = Volume Perdagangan Saham 
X2= Kapitalisasi Pasar 

X3= Dividend Payout Ratio 

i = Perusahaan 

t = Periode Waktu 

e = Erorr 
 

2.2.6.2 Uji Asumsi Klasik 

 
Setelah mendapatkan persamaan regresi dari tahapan analisis regresi linier 

berganda maka terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik regresi 

berganda maka terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik regresi. 

Menurut Albert (2014:156) Asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus 

dipenuhi pada analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary least square 

(OLS). Ada beberapa alat uji yang sering dilakukan dalam uji asumsi klasik 

diantaranya adalah Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas 

dan Uji Autokorelasi. 

a. Uji Normalitas 

 
Uji normalitas adalah pengujian data untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak (Imam Ghazali, 2011:29). Uji normalitas dilakukan 

dengan cara membandingkan data penelitian dan data berdistribusi normal yang 

memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan data penelitian. Uji 

normalitas dengan alat bantu SPSS 21 dilihat dari nilai signifikansi pada bagian 

Kolmogorov-Smirnov apabila data yang diuji lebih dari 50. Menurut Sarjono dan 

Julianita (2013:64) kriteria uji normalitas adalah sebagai berikut : 



1) Angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov/ Shapiro-Wilk lebih besar 

dari 0,05 menunjukkan data berdistribusi normal 

2) Angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov/ Shapiro-Wilk lebih  kecil 

dari 0,05 menunjukkan data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 

tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda, 

Albert (2014:157). Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel 

bebasnya, maka antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi 

terganggu. Kriteria untuk mendeteksi multikolinieritas pada suatu modal jika nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak 

kurang 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinieritas, semakin 

tinggi VIF, maka semakin rendah Tolerance. 

c. Uji Autokorelasi 

 
Uji Autokorelasi adalah keadaan dimana terjaadinya korelasi dari residual 

untuk pengamatan satu dengan pengamatan yang lain disusun menurut runtut 

waktu. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah outokorelasi, 

Albert (2014:158). Beberapa uji statistic yang sering digunakan adalah uji Durbin- 

Waston dan uji run test. Dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Waston. 

Berdasarkan teori yang diambil dari Suyoto dalam Albert (2014:172) menyatakan 

bahwa ketentuan Durbin-Waston. (DW) adalah Sebagai berikut: 

1) Terjadi autokorelasi positif, jika DW dibawah -2 (DW=2) 



2) Tidak terjadi autokorelasi, jika DW berada diantara -2 dan +2 (-2 ≤ DW ≤ 

 

+2) 

 

3) Terjadi autokorelasi negative, jika DW diatas +2 (DW > 2) 

 

d. Uji Heteroskadestisitas 

 
Uji Heteroskadestisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan 

varian dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain, Albert (2014:158). 

Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan 

varians dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain tetap atau disebut 

homoskadestisitas. Untuk mendakati heteroskadestisitas dapat dilakukan dengan 

metode scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan 

SRESID (nilai residunya). Modal yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola 

tertentu pada grafik, seperti mengumpul ditengah, menyempit kemudian 

melebarkan atau sebaliknya melebar kemudian menyempit. 

2.2.6.3 Uji Hipotesis 

 

a. Uji Statistik f (Uji Simultan) 

 
Uji f digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 

terhadap variabel tergantung (Priyanto, 2013:141). Hasil uji f dapat dilihat pada 

output ANOVA dari hasil analisis regresi linier berganda. Tahap-tahap untuk 

melakukan uji f adalah sebagai berikut: 

a. Merumuskan hipotesis Ho : b1 = b2 = b3, diduga variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3, diduga 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 



b. Menentukan Ftabel dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 5%. 

 
c. Membandingkan Fhitung dengan Ftabel 

 
1 Bila Fhitung lebih kecil dari Ftabel (Fhitung < Ftabel) = Ho diterima dan 

Ha ditolak, maka variabel independen secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2 Bila Fhitung lebih besar dari Ftabel (Fhitung > Ftabel) = Ho ditolak dan 

 
Ha diterima, maka variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Uji Statistic t (Uji Parsial) 

 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial 

terhadap variabel tergantung (Priyanto, 2013:137). Hasil uji t dapat dilihat pada 

output Coefficients dari hasil analisis linier berganda. Langkah-langkah uji t 

sebagai berikut: 

a. Merumuskan hipotesis 

 

1. Ho : b1 = b2 = b3, diduga variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

2. Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3, diduga variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b. Menentukan tingkat signifikan (ɑ) sebesar 0,05, thitung = Koefisien 

Regresi Standar Deviasi. 

1. Bila thitung < ttabel dan ttabel > thitung, variabel independen secara 

individual tak berpengaruh terhadap variabel dependen. 



2. Bila thitung > ttabel dan ttabel < thitung, variabel independen secara 

individual berpengaruh terhadap variabel dependen. 

c. Menentukan variabel independen mana yang mempunyai pengaruh paling 
 

dominnan terhadap variabel dependen, hubungan ini dapat dilihat dari 

koefisien regresinya. 

d. Menghitung ttabel (Supardi, 2013:233) menentukan harga ttabel yaitu 

didapat dari membaca tabel distribusi t untuk taraf signifikansi (ɑ = 5%) 

dan df = n – k – 1. Dalam hal ini n = banyaknya pasang data (sampel unit 

analisis) dan k = banyaknya variabel bebas. 

c. Koefesien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2013) Koefisien determinasi R2 pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien 

determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel indipenden mamberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. penelitian ini 

menggunakan data positif sehingga menggunakan angka R Square karena variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini lebih dari satu buah. Adapun 

rumusnya yaitu : 

 

 

 
Keterangan : 

 
KD = R2 x 100% 

 

KD = Koefisien Determinasi 



R = Koefisien Korelasi 
 

2.2.7 Operasional Variabel 

 
Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur, 

bertujuan untuk melihat sejauh mana pentingnya variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini dan mempermudah pemahaman dan membahas penelitian nantinya. 

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau sesuatu yang menjadi titik 

perhatian. Variabel dibedakan menjadi variabel dependen (Y) dan variabel 

independen (X) (Viara, 2020). Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

Tabel 2.4 

Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi Variabel Rumus Satuan Skala 

1 Volume 

Perdagangan 

Saham (X1) 

Volume 

perdagangan 

saham adalah 

jumlah saham 

yang diperjual 

belikan pada 

suatu periode. 

Besarnya volume 

transaksi saham 

ini dapat 

mencerminkan 

seberapa besar 

minat investor 

untuk melakukan 

transaksi saham. 

(Nurmasari, 

2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Jumlah lembar saham 

diperdagangkan satu 

tahun 

Lembar Rasio 



 

No Variabel Definisi Variabel Rumus Satuan Skala 

2 Kapitalisasi 

Pasar (X2) 

Kapitalisasi pasar 

diukur dengan 

mengalikan harga 

pasar saham 

dengan jumlah 

saham yang 

beredar. Data nilai 

kapitalisasi pasar 

merupakan harga 

penutupan (closing 

price) yang 

diambil dari Pojok 

Bursa Efek 

Indonesia (Mufreni 

& Amanah, 2015). 

 

 

 

 

 

 
Harga Pasar x Jumlah 

Saham yang Beredar 

Rupiah Rasio 

3 Dividend 

Payout Ratio 

(X3) 

Dividend Payout 

Ratio merupakan 

pembayaran yang 

diukur dengan 

cara membagi 

besarnya dividen 

per lembar 

saham dengan 

laba bersih per 

lembar saham 

(Tatang Ary 

Gumanti, 
2013:22) 

 

 

 

 
 

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑃𝑒𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 
 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 
× 100 

Persen 

(%) 
Rasio 

4 Harga Saham 

(Y) 
Harga saham 

adalah harga 

selembar saham 

yang terjadi pada 

saat tertentu yang 

ditentukan oleh 

permintaan dan 

penawaran di 

pasar modal 
(Hutami, 2012). 

 

 

 

 
Closing price 

Rupiah Rasio 



BAB III 

 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

 

3.1 Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 
Bursa Efek Indonesia (BEI) atau dahulu dikenal dengan Bursa Efek Jakarta 

adalah salah satu bursa saham yang dapat memberikan peluang investasi dan 

sumber pembiayaan dalam upaya mendukung pembangunan Ekonomi Nasional. 

Bursa Efek Indonesia berperan juga dalam upaya mengembangkan pemodal lokal 

yang besar dan solid untuk mencapai pasar modal Indonesia yang stabil. Jika 

dikaji lebih lanjut pasar modal di Indonesia bukan merupakan hal baru. Sejarah 

pasar modal di Indonesia sebenarnya telah dimulai sejak Pemerintahan Hindia 

Belanda mendirikan bursa efek di Batavia pada tanggal 14 Desember 1912 yang 

diselenggarakan oleh Vereneging Voor de Effectenhandel. 

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 

berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 

sebagimana mestinya. Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali 

pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal 

mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang 

dikeluarkan pemerintah. 



3.2 Gambaran Umum Sampel Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan Sub Sektor Property dan 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2020 yaitu 

sebanyak 35 perusahaan. Pemilihan sampel penelitian dilakukan secara purposive 

sampling akhirnya terpilih 4 perusahaan sebagai jumlah sampel akhir. Berikut 

gambaran umum penelitian sampel penelitian adalah sebagai berikut : 

3.2.1 PT. Ciputra Development Tbk (CTRA) 

 
Perseroan didirikan pada tanggal 22 Desember 1994 di Jakarta dengan nama 

awal PT Citraland Property. Pada tanggal 5 Maret 1997 nama Perseroan berubah 

menjadi PT Ciputra Property, dan pada tanggal 7 November 2007 mulai tercatat 

di Bursa Efek Jakarta (saat ini Bursa Efek Indonesia) dengan melepas saham ke 

publik sebesar 49%. Sejak awal Perseroan sudah menentukan ceruk pasar yang 

ingin digeluti, yaitu properti komersial. Kini Perseroan merupakan salah satu 

pengembang mixed-use property komersial terbesar di Indonesia yang memiliki 

serta mengoperasikan lima unit usaha properti komersial yaitu Mal dan Hotel 

Ciputra di Jakarta dan Semarang, serta sedang membangun Ciputra World Jakarta 

yang terletak di Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 3 dan 5, di jantung Segitiga Emas Jakarta 

Selatan. Jumlah aset Perseroan per 31 Desember 2010 adalah sebesar Rp 3.823 

miliar. 

Perhatian utama Perseroan kini ditujukan kepada proyek ikonnya, Ciputra 

World Jakarta. Setelah sempat diperlambat pembangunannya sebagai akibat dari 

krisis keuangan global, proyek ini sudah kembali dikerjakan dengan kapasitas 



penuh. Superblok ini akan terdiri dari sebuah mal dengan ruang ritel seluas 

126 ribu meter persegi, ruang perkantoran seluas 66 ribu meter persegi, 88 unit 

apartemen mewah, hotel dengan 171 kamar suite, 136 kondominium, dan 170 unit 

apartemen servis. 

Selain itu, sebuah museum karya seni dan sebuah auditorium berkapasitas 

 

1.200 kursi juga akan menjadi bagian dari superblok ini. Perseroan akan 

senantiasa teguh kepada komitmen dan dedikasinya untuk terus menjadi yang 

terdepan dan terbaik dalam mengembangkan hunian dan perkantoran di tengah 

kota, yang tidak hanya nyaman dan aman, tetapi juga berkelas dan inovatif. Lebih 

dari itu, segala upaya pengembangan usaha Peseroan akan selalu dibarengi oleh 

batasan-batasan yang jelas dari kode etik dan kode perilaku yang dipegangnya, 

serta prinsip pengelolaan yang bertanggung jawab dan ramah lingkungan, 

sehingga senantiasa menjadi kontribusi nyata kepada masyarakat Indonesia 

Visi 

 
Untuk mengembangkan kelompok bisnis property yang berusaha pada 

keunggulan dan inovasi dan memberikan kehidupan yang lebih baik bagi 

masyarakat serta membawa kesejahteraan dan kemakmuran bagi stakeholder 

Misi 

 
Untuk menjadi yang terdepan dalam bisnis property dengan berusaha untuk 

melakukan yang terbaik, untuk menjadi professional dan menguntungkan, 

sehingga menjadi pilihan pertama konsumen, karyawan yang paling menarik dan 
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menantang ditempat kerja, pemegang saham investasi paling menguntungkan dan 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi bangsa. 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi 
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Berdasarkan struktur organisasi diatas, maka dapat diuraikan masing-masing 

tugas devisi pada PT. Ciputra Development Tbk sebagai berikut : 

1. Dewan Komisaris 

 

a. Dewan Komisaris bertugas melakukan pengawasan dan bertanggung 

jawab atas pengawasan terhadap kebijakan pengurusan, jalannya 

pengurusan pada umumnya, baik mengenai Perseroan maupun usaha 

Perseroan, dan memberi nasihat kepada Direksi. 

b. Dalam kondisi tertentu, Dewan Komisaris wajib menyelenggarakan 

RUPS Tahunan dan RUPS lainnya sesuai dengan kewenangannya 

Komite 

Audit 



sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan dan 

anggaran dasar. 

c. Anggota Dewan Komisaris wajib melaksanakan tugas   dan 

tanggung   jawab   dengan   itikad   baik,   penuh   tanggung   jawab, 

dan kehati-hatian. 

2. Direktur Utama 

 

a. Memimpin dewan atau komite eksekutif yang ada di bawahnya. 

 

b. Bertindak sebagai pemimpin rapat umum dan perwakilan di luar 

Perseroan. 

c. Mengambil keputusan dalam rapat Direksi atau pada kondisi tertentu 

yang dianggap perlu 

3. Direktur Pengelola 

 

a. Melakukan koordinasi terhadap kerja divisi secara keseluruhan pada 

satu sistem dan strategi sebagai konsep dasar dari keseluruhan 

kebijakan Perseroan. 

b. Merencanakan, melaksanakan dan mengawasi divisi dengan 

berpedoman pada kelangsungan dan pengembangan Perseroan secara 

keseluruhan. 

c. Melakukan penataan dan pengawasan terhadap seluruh aktivitas divisi 

yang merupakan dasar strategi yang tak terpisahkan dari seluruh sistem 

kegiatan dan kinerja Perseroan. 



4. Direktur Operasi 

 

a. Merencanakan, mengembangkan dan menerapkan strategi terkait 

kegiatan operasional divisi. 

b. Menetapkan dan memelihara sistem untuk menilai keseluruhan aspek 

penting di divisi. 

c. Terlibat langsung dalam mengelola dan mengembangkan operasional 

divisi. 

5. Sekretaris Perusahaan 

 

a. Memberikan informasi kepada publik khususnya pemegang saham 

mengenai kondisi Perseroan termasuk kegiatan ataupun transaksi 

material yang dapat mempengaruhi kondisi Perseroan. 

b. Mengikuti perkembangan pasar modal, khususnya peraturanperaturan 

terkini yang berlaku di pasar modal. 

c. Bertindak sebagai mediator antara Perseroan dengan regulator, 

investor dan publik serta memastikan kepatuhan Perseroan terhadap 

ketentuan dari para regulator. 

3.2.2 PT. Puradelta Lestari Tbk (DMAS) 

 
PT Puradelta Lestari Tbk (yang selanjutnya disebut Puradelta Lestari atau 

Perseroan) didirikan pada tanggal 12 November 1993. Pendirian Puradelta Lestari 

ditujukan untuk menjalankan usaha di bidang pembangunan properti melalui 

pengembangan kawasan industri yang didukung oleh pembangunan perumahan 

dan komersial. Pada tanggal 5 Oktober 1996, Puradelta Lestari berubah status 

menjadi penanaman modal asing (PMA). Perubahan status Puradelta 



Lestari diikuti dengan pengambilalihan 25,00% sahamnya oleh Sojitz 

Corporation, sebuah perusahaan konglomerasi dari Jepang dengan jaringan 

global di lebih dari 500 kelompok usaha dan kegiatan operasional di 50 

negara. 

Hal ini menjadikan Perseroan sebagai bentuk usaha ventura bersama antara 

Sinar Mas Land, salah satu pengembang properti terdepan di Indonesia dengan 

keahlian di berbagai proyek properti,dengan Sojitz Corporation. Proyek utama 

Puradelta Lestari adalah Kota Deltamas, merupakan hasil kerja sama yang telah 

dijalin selama lebih dari 20 tahun oleh para Pemegang Saham Pengendali. 

Berlokasi di Cikarang Pusat, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, Kota Deltamas saat 

ini menempati 3.177 hektar lahan, tepat di pusat kawasan industri di antara kota 

Jakarta dan Bandung, serta memiliki akses langsung dari jalan tol Jakarta- 

Cikampek KM 37. 

Visi 

 
Menjadi pengembang properti unggulan untuk kawasan terpadu ramah 

lingkungan, yang ditunjang fasilitas dan infrastruktur berkelas dunia. 

Misi 

 
1. Membangun dan mengembangkan Kota Deltamas, sebuah kawasan 

industri, hunian, dan komersial terpadu dengan konsep modern dan ramah 

lingkungan, sebagai pusat regional di timur Jakarta; 

2. Memberikan layanan terbaik untuk semua klien secara berkesinambungan 

dan menjamin kepuasan klien di Kota Deltamas 
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3. Meningkatkan nilai tambah bagi semua pemangku kepentingan. 
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Berdasarkan struktur organisasi diatas, maka dapat diuraikan masing-masing 

tugas devisi pada PT. Puradelta Lestari Tbk sebagai berikut : 

1. Rapat Umum Pemegang Saham 

 

a. Memberikan persetujuan atas Laporan Tahunan Perseroan, dan 

pengesahan atas Laporan Keuangan 

b. Memberikan persetujuan atas penggunaan laba bersih Perseroan jika 

Perseroan memiliki saldo laba yang positif; 

c. mengangkat dan memberhentikan para anggota Dewan Komisaris dan 

Direksi 

Komite Audit 



2. Dewan Komisaris 

 

a. Melakukan pengawasan atas kebijakan Direksi dalam melakukan 

pengelolaan Perseroan serta menyampaikan nasihat kepada Direksi 

dalam menjalankan kegiatan dan pengelolaan Perseroan. 

b. Dewan Komisaris juga bertugas mengawasi kebijakan-kebijakan 

Direksi guna memastikan bahwa Perseroan telah melaksanaan prinsip- 

prinsip GCG. 

3. Komite Audit 

 

a. Melakukan penelaahan atas kepatuhan Perseroan terhadap ketentuan 

dan peraturan yang berlaku 

b. Melakukan review atas inisiatif pengelolaan risiko Perseroan; 

 

c. menyampaikan rekomendasi dalam penunjukan auditor eksternal dan 

mengawasi tindak lanjut atas temuan audit yang disampaikan oleh Unit 

Audit Internal 

4. Sekretaris Perusahaan 

 

a. Mengelola rapat-rapat Direksi dan Dewan Komisaris serta menyiapkan 

notulen rapat 

b. Mengikuti perkembangan peraturan yang berlaku di pasar modal, serta 

menyampaikan masukan kepada Direksi tentang perubahan-perubahan 

tersebut dan dampaknya bagi Perseroan 

3.2.3 PT. Jaya Real Property Tbk (JRPT) 

 
PT Jaya Real Property Tbk didirikan pada tahun 25 Mei 1979 dengan nama 

PT Bintaro Jaya. Nama kemudian diubah menjadi PT Jaya Real Property 



pada tanggal 14 Mei 1992. JRPT merupakan salah satu pengembang terkemuka di 

Indonesia dibidang perumahan dan komersial, dengan portofolio di Jakarta Pusat, 

Barat dan Selatan. Bisnis utamanya adalah pengembangan suatu kawasan 

pemukiman yang terpadu dan berkesinambungan dengan beragam produk untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan di berbagai segmen harga. Berawal dari 

kesediaan lahan, berkomitmen untuk terus meningkatkan nilai tambah bagi 

pemangku kepentingan. 

Visi 

 
Menjadi salah satu pengembang dan pengelola properti terbaik di Indonesia 

 

Misi 

 
1. Mencapai pertumbuhan pendapatan di atas rata-rata pertumbuhan industri 

real estate dan properti di Indonesia. 

2. Memberi produk dan pelayanan yang bermutu yang memuaskan 

konsumen. 

3. Membangun sumber daya manusia yang berkualitas dan iklim kerja yang 

baik untuk mencapai kinerja yang tinggi. 

4. Mengoptimalkan produktifitas seluruh sumber daya yang dimiliki demi 

manfaat konsumen, pemegang saham dan karyawan. 
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Berdasarkan struktur organisasi diatas, maka dapat diuraikan masing-masing 

tugas devisi pada PT. Jaya Real Property Tbk sebagai berikut : 

1. Direktur Utama 

 

a. Bertanggung jawab atas perencanaan dan pengelolaan seluruh aktivitas 

dan sumber daya Perusahaan untuk mencapai target serta standar yang 

sudah ditetapkan. 

Direktur Utama 

Ketua Komite Audit 

Komisaris Utama 

Wakil Direktur 

Utama 

Kepala Internal 

Audit 



2. Wakil Direktur Utama 

 

a. Membantu Direktur Utama dalam merencanakan dan mengelola 

seluruh aktivitas dan sumber daya Perusahaan untuk mencapai target 

dan standarnya, terutama dalam hal operasional. 

b. Beliau juga bertanggung jawab atas pengembangan Bintaro Jaya 

Xchange Tahap 2, Keuangan, Sumber Daya Manusia & Umum, 

Perpajakan, dan Manajemen Sistem Informasi 

 

c. Bertanggung jawab atas perencanaan dan pengelolaan semua aktivitas 

terkait dengan Internal Audit. Bertanggung jawab atas perencanaan 

dan pengelolaan semua aktivitas terkait dengan Internal Audit. 

3. Sekretaris Perusahaan 

 

a. Memastikan bahwa baik Dewan Komisaris dan Direksi telah 

diinformasikan mengenai perubahan peraturan yang berlaku, dan 

mereka memahami implikasi dari perubahan tersebut 

b. Menjaga semua dokumen perusahaan, termasuk risalah Rapat Umum 

Pemegang Saham dan risalah rapat Dewan Komisaris dan Direksi. 

c. Menyelenggarakan RUPS Tahunan dan Luar Biasa, serta rapat Dewan 

Komisaris dan Direksi. 

4. Kepala Komite Audit 

 

a. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang dikeluarkan 

Perseroan. 

b. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai 

penunjukan atau penunjukan ulang dari auditor eksternal. 



c. Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan perundang- 

undangan pasar modal dan peraturan lain yang berlaku. 

5. Kepala Unit Audit Internal 

 

a. Melakukan identifikasi dan evaluasi atas temuan signifikan terhadap 

risiko, dan berkontribusi terhadap penguatan manajemen risiko dan 

sistem pengendalian. 

b. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang obyektif yang 

berkaitan dengan kegiatan audit pada semua tingkatan manajemen. 

c. Menyampaikan laporan audit kepada Direksi dan memantau penerapan 

tindakan perbaikan sesuai dengan yang disarankan. 

3.2.4 PT. Metropolitan Land Tbk (MTLA) 

 
PT. Metropolitan Land Tbk (MTLA) didirikan tanggal 16 Februari 1994 dan 

mulai beroperasi secara komersial pada Desember 1994. 66 Pada tanggal 09 Juni 

2011, MTLA memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

penawaran Umum Perdana Saham MTLA kepada masyarakat sebanyak 

1.894.833.000 dengan nilai nominal Rp 100,- per lembar saham dengan harga 

penawaran Rp 240,- per saham. Sahamsaham tersebut dicatat pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 20 Juni 2011. MTLA beroperasi dalam 

pengembangan real estate yang terletak di Jabodetabek, menargetkan pada pasar 

berpenghasilan menengah di Indonesia. 

Strategi MTLA adalah mengembangkan kawasan perumahan dan untuk 

berinvestasi di properti komersial yang terletak di kawasan yang memiliki 

pertumbuhan tinggi. PT. Metropolitan Land Tbk (MTLA) mulai beroperasi pada 



Desember 1994. Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

MTLA meliputi bidang pembangun, perumahan dan kontruksi bangunan serta 

menyediakan jasa. Pendirian Metland merupakan bagian dari pengembangan 

usaha PT Metropolitan Development (MD) yang didirikan pada tahun 1977 oleh 

para pengusaha profesional Indonesia, yaitu Ir. Ismail Sofyan, Ir. Budi Brasali, 

Drs. Budiman Kusika, H. Subagdja Prawata, Ir. Soekrisman, dan Ir. Hiskak 

Secakusuma, dengan dipimpin oleh Ir. Ciputra. 

Pendirian MD didasari atas kesamaan visi terhadap masa depan oleh ketujuh 

pendiri tersebut. Sampai saat ini, MD telah   berkembang   dengan   pesat 

dalam berbagai bidang usaha dan menjadi pemain aktif dalam dinamika 

pertumbuhan bisnis di Indonesia, khususnya di wilayah ibukota. Sampai saat ini, 

Metland telah memiliki 7 proyek perumahan, yang tersebar di berbagai lokasi 

strategis di Jabodetabek, dan 9 proyek komersial, yang mencakup pusat 

perbelanjaan, hotel berbintang, gedung perkantoran dan apartemen. Peningkatan 

bisnis ini seiring dengan peningkatan permintaan masyarakat terhadap hunian 

yang aman, nyaman, dan strategis, serta seiring dengan peningkatan kemampuan 

manajemen yang solid dan berpengalaman dalam mengelola usaha Perseroan. 

Visi 

 
Menjadi pengembang terkemuka dan terpercaya melalui penetapan sasaran 

kerja dan perilaku yaitu: 

Terkemuka 

 
1. Produk berkualitas sesuai spesifikasi 



2. Harga yang wajar/kompetitif 

 

3. Serah terima tepat waktu 

 

4. Pelayanan konsumen yang memuaskan 

 

Terpercaya 

 
1. Memenuhi janji 

 

2. Tidak berbohong 

 

3. Melaksanakan Amanat 

 

Misi 

 
1. Kami berkomitmen untuk menciptakan produk residensial dan komersial 

berkualitas demi kepuasan pelanggan 

2. Kami berinvestasi di bidang properti yang memiliki hasil menarik 

 

3. Kami berpegang pada tujuan finansial yang mempertahankan 

pengembalian tingkat modal tinggi yang dapat meningkatkan nilai 

investasi pemegang saham 
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Berdasarkan struktur organisasi diatas, maka dapat diuraikan masing-masing 

tugas devisi pada PT. Metropolitan Land Tbk sebagai berikut : 

1. Presiden Direktur 

 

a. Sebagai Presiden Direktur, bertanggungjawab melakukan fungsi 

koordinasi atas semua bidang yang ada di bawah Direksi dan 

membawahi Unit Internal Audit. 

2. Wakil Presiden Direktur 

 

a. Membantu Presiden Direktur dalam melakukan fungsi koordinasi 

atas semua bidang yang ada dibawah Direktur serta memimpin, 

mengkoordinir,      membina,      mengawasi,      dan      melaksanakan 



pengendalian    terhadap    semua    kegiatan     dan     operasional 

Divisi Business Development, Planning, Konstruksi & Pertanahan. 

3. Direktur       Keuangan,        Divisi        Hotel,        Proyek        Kerjasama 

& Sekretaris Perusahaan 

a. Memimpin, mengkoordinir, membina, mengawasi, dan melaksanakan 

pengendalian terhadap semua kegiatan dan operasional Divisi 

Keuangan, Sekretaris Perusahaan, Corporate Legal, IR, Hotel dan 

Proyek Kerjasama. 

4. Direktur Operasional, SDM & Umum, QCC & ISO 

 

a. Memimpin, mengkoordinir, membina, mengawasi, dan melaksanakan 

pengendalian terhadap semua kegiatan dan operasional Divisi 

Operasional Residensial, QCC & ISO, dan SDM & UMUM. 

5. Direktur Pemasaran & Komunikasi Perusahaan 

 

a. Memimpin, mengkoordinir, membina, mengawasi, dan melaksanakan 

pengendalian terhadap semua kegiatan dan operasional Pemasaran, 

Komunikasi Perusahaan & Customer Relationship Manager (CRM). 

6. Direktur Akuntansi, Perencanaan Perusahaan, TI, Divisi Mall & 

Apartemen 

a. Memimpin, mengkoordinir, membina, mengawasi, dan melaksanakan 

pengendalian terhadap semua kegiatan dan operasional Divisi 

Akuntansi, Corporate Planning, Teknologi Informasi dan Mall & 

Apartemen. 



BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Regresi Linear Berganda 

 
Analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti, bila peniliti 

bermaksud meramalkan bagaimana keadaan variabel dependen, bila dua atau 

lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (Sugiyono, 

2015:277). Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menguji pengaruh 

variabel bebas yang diteliti saat ini adalah Volume Perdagangan Saham, 

Kapitalisasi Pasar, Dividend Payout Ratio terhadap variabel terikat yaitu Harga 

Saham. Berikut hasil Analisis Regresi Linear Berganda yang dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Hasil Regresi Linear Berganda 

 
Coefficients

a
 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,192 ,588  -,326 ,748   

 LOG_X1 -,027 ,039 -,067 -,682 ,503 ,835 1,197 

 LOG_X2 ,555 ,089 ,592 6,198 ,000 ,876 1,141 

 LOG_X3 -,534 ,068 -,719 7,840 ,000 ,950 1,053 

a. Dependent Variable: LOG_Y 

Sumber: Data Diolah Melalui SPSS 22 
 

Berdasarkan tabel 4.1 model analisis regresi linear berganda yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 



Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 
 

Y= -0,192 - 0,027X1 + 0,555X2 – 0,534X3+ e 
 

Dari model regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa : 

 

1. Nilai konstanta sebesar -0,192 artinya apabila variabel independen yaitu 

Volume Perdagangan Saham (X1), Kapitalisasi Pasar (X2) dan Dividend 

Payout Ratio (X3) bernilai nol (0), maka variabel dependen (Y) yaitu 

Harga Saham akan bernilai tetap sebesar -0,192. 

2. Koefisien regresi variabel Volume Perdagangan Saham (X1) bernilai 

negatif sebesar -0,027 artinya apabila variable X1 Volume Perdagangan 

Saham mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) satuan sedangkan 

variabel lainnya dianggap konstan, maka variabel Y yaitu Harga Saham 

akan mengalami penurunan sebesar 0,027. 

3. Koefisien regresi variabel Kapitalisasi Pasar (X2) bernilai positif sebesar 

0,555 artinya apabila variable X2 Kapitalisasi Pasar mengalami 

peningkatan sebesar 1 (satu) satuan sedangkan variabel lainnya 

dianggap konstan, maka variabel Y yaitu Harga Saham akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,555. 

4. Koefisien regresi variabel Dividend Payout Ratio (X3) bernilai negatif 

sebesar –0,534 artinya apabila variable X3 Dividend Payout Ratio 

mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) satuan sedangkan variabel 

lainnya dianggap konstan, maka variabel Y yaitu Harga Saham akan 

mengalami penurunan sebesar 0,534. 



4.1.2 Uji Asumsi Klasik 

 
Setelah mendapatkan persamaan regresi dari tahapan analisis regresi linier 

berganda maka terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik regresi 

berganda maka terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik regresi. Ada 

beberapa alat uji yang sering dilakukan dalam uji asumsi klasik diantaranya 

adalah Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji 

Autokorelasi. 

4.1.2.1 Uji Normalitas 

 
Uji normalitas adalah pengujian data untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak (Imam Ghazali, 2011:29). Uji normalitas dilakukan 

dengan cara membandingkan data penelitian dan data berdistribusi normal yang 

memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan data penelitian. Uji 

normalitas dengan alat bantu SPSS 21 dilihat dari nilai signifikansi pada bagian 

Kolmogorov-Smirnov apabila data yang diuji lebih dari 50. Menurut Sarjono dan 

Julianita (2013:64) kriteria uji normalitas adalah sebagai berikut : 

3) Angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov/ Shapiro-Wilk lebih besar 

dari 0,05 menunjukkan data berdistribusi normal 

4) Angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov/ Shapiro-Wilk lebih  kecil 

dari 0,05 menunjukkan data tidak berdistribusi normal. 

Berikut hasil Uji Normalitas yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 



Tabel 4.2 

One Sample Kolmogorov Smirnov Test 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N  24 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

 Std. Deviation ,11988200 

Most Extreme Differences Absolute ,171 

 Positive ,171 

 Negative -,113 

Test Statistic  ,171 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,069
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data Diolah Melalui SPSS 22 
 

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa Nilai Asymp Sig 0,069 

lebih besar dari 0,05 maka maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 

dalam penelitian ini termasuk data berdistribusi normal. 

4.1.2.2 Uji Multikolinearitas 

 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 

tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda, 

Albert (2014:157). Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel 

bebasnya, maka antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi 

terganggu. Kriteria untuk mendeteksi multikolinieritas pada suatu modal jika nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak 

kurang 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinieritas, semakin 



tinggi VIF, maka semakin rendah Tolerance. Berikut hasil Uji Multikolinearitas 

yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Coefficients

a
 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,192 ,588  -,326 ,748   

 LOG_X1 -,027 ,039 -,067 -,682 ,503 ,835 1,197 

 LOG_X2 ,555 ,089 ,592 6,198 ,000 ,876 1,141 

 LOG_X3 -,534 ,068 -,719 7,840 ,000 ,950 1,053 

a. Dependent Variable: LOG_Y 

Sumber: Data Diolah Melalui SPSS 22 
 

Berdasarkan Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas di atas dapat diketahui 

bahwa nilai Tolerance dari Variabel Independen Volume Perdagangan Saham 

sebesar 0,835, Kapitalisasi Pasar sebesar 0,876 dan Dividend Payout Ratio 

sebesar 0,950 menunjukan nilai Tolerance diatas 0,1 dan nilai VIF dari Variabel 

Independen Independen Volume Perdagangan Saham sebesar 1,197, Kapitalisasi 

Pasar sebesar 1,141 dan Dividend Payout Ratio sebesar 1,053 menunjukan nilai 

VIF dibawah 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi. 

4.1.2.3 Uji Autokorelasi 

 
Uji Autokorelasi adalah keadaan dimana terjaadinya korelasi dari residual 

untuk pengamatan satu dengan pengamatan yang lain disusun menurut runtut 

waktu. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah outokorelasi, 



Albert (2014:158). Beberapa uji statistic yang sering digunakan adalah uji Durbin- 

Waston dan uji run test. Dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Waston. 

Berdasarkan teori yang diambil dari Suyoto dalam Albert (2014:172) menyatakan 

bahwa ketentuan Durbin-Waston. (DW) adalah Sebagai berikut: 

4) Terjadi autokorelasi positif, jika DW dibawah -2 (DW=2) 

 

5) Tidak terjadi autokorelasi, jika DW berada diantara -2 dan +2 (-2 ≤ DW ≤ 

 

+2) 

 

6) Terjadi autokorelasi negative, jika DW diatas +2 (DW > 2) 

 

Berikut hasil Uji Autokorelasi yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Model Summary

b
 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 ,917
a
 ,840 ,816 ,12856 ,916 

a. Predictors: (Constant), LOG_X3, LOG_X2, LOG_X1 

b. Dependent Variable: LOG_Y 

Sumber: Data Diolah Melalui SPSS 22 
 

Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat nilai DW adalah sebesar 0,916 ini berarti 

dengan melihat kriteria pengambilan keputusan, maka dapat disimpulkan dalam 

model regresi tidak terjadi autokorelasi karena nilai 0,916 berada diantara -2 dan 

+2 atau ( -2 < 0,916 < 2 ). 

 

4.1.2.4 Uji Heterosdastisitas 

 
Uji Heteroskadestisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan 

varian dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain, Albert (2014:158). 



Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan 

varians dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain tetap atau disebut 

homoskadestisitas. Untuk mendakati heteroskadestisitas dapat dilakukan dengan 

metode scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan 

SRESID (nilai residunya). Modal yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola 

tertentu pada grafik, seperti mengumpul ditengah, menyempit kemudian 

melebarkan atau sebaliknya melebar kemudian menyempit. Berikut hasil Uji 

Heteroskedastisitas yang dapat dilihat pada grafik scateterplot di bawah ini: 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 

Sumber: Data Diolah Melalui SPSS 22 
 

Dari gambar 4.1 di atas terlihat bahwa titik-titik sumbu Y tidak membentuk 

pola tertentu dan titik – titik data menyebar. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heterokedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini. 



4.1.3 Uji Hipotesis 

 

4.1.3.1 Uji F (Simultan) 

 
Uji f digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 

terhadap variabel tergantung (Priyanto, 2013:141). Dengan kriteria keputusan 

sebagai berikut : 

Bila Fhitung lebih kecil dari Ftabel (Fhitung < Ftabel) = Ho diterima dan Ha 

ditolak, maka variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

Bila Fhitung lebih besar dari Ftabel (Fhitung < Ftabel) = Ho ditolak dan Ha 

 
diterima, maka variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Berikut ini hasil pengujian hipotesis Uji F yang dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Pengujian Hipotesis Uji F 

 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1,736 3 ,579 35,019 ,000
b
 

 Residual ,331 20 ,017 

 Total 2,067 23  

a. Dependent Variable: LOG_Y 

b. Predictors: (Constant), LOG_X3, LOG_X2, LOG_X1 

Sumber: Data Diolah Melalui SPSS 22 
 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan 

menggunakan program spss dengan membandingkan fhitung dengan ftabel dengan 

taraf signifikan α = 0.05 (dengan derajat bebas pembilang (banyaknya X) = 3 dan 



derajat penyebutnya (N-K-1) = 20). Dapat diketahui bahwa nilai signifikan Fhitung 

0,000 < 0,05. Dan nilai Fhitung sebesar 35,019 dengan membandingkan Ftabel α = 

0,05, didapat ftabel sebesar 3,10. Fhitung lebih besar dari ftabel (35,019 > 3,10) dan 

nilai signifikan sig maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen (x) secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen (y). Yang artinya dapat dikatakan bahwa secara simultan variabel 

independen Volume Perdagangan Saham, Kapitalisasi Pasar dan Dividend Payout 

Ratio signifikan terhadap variabel dependen Harga Saham. 

4.1.3.2 Uji t 

 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial 

terhadap variabel tergantung (Priyanto, 2013:137). Hasil uji t dapat dilihat pada 

output Coefficients dari hasil analisis linier berganda. Dengan kriteria keputusan 

sebagai berikut: 

Bila thitung < ttabel dan ttabel > thitung, variabel independen secara individual 

tak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Bila thitung > ttabel dan ttabel < thitung, variabel independen secara individual 

 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

Berikut ini hasil pengujian hipotesis Uji t yang dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 



Tabel 4.6 

Hasil Pengujian Hipotesis Uji t 

 
Coefficients

a
 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,192 ,588  -,326 ,748   

 LOG_X1 -,027 ,039 -,067 -,682 ,503 ,835 1,197 

 LOG_X2 ,555 ,089 ,592 6,198 ,000 ,876 1,141 

 LOG_X3 -,534 ,068 -,719 7,840 ,000 ,950 1,053 

a. Dependent Variable: LOG_Y 

Sumber: Data Diolah Melalui SPSS 22 
 

Dengan nilai ttabel α = 0,05 dan df (N-K-1) = 20 maka diperoleh nilai ttabel 

sebesar 2,08. Berdasarkan Tabel 4.6 diatas hasil pengujian secara parsial dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, hasil Volume Perdagangan 

Saham (X1) dengan membandingkan antara thitung dan ttabel yang menunjukan thitung 

sebesar -0,682 sedangkan ttabel sebesar 2,08 (α = 0,05 dan df (N-K-1) = 20). Dari 

hasil tersebut terlihat bahwa thitung < ttabel yaitu -0,682 < 2,08 dan nilai signifikan 

0,503 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima Ha ditolak artinya secara 

parsial variabel Volume Perdagangan Saham (X1) tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap variabel Harga Saham (Y). 

Hasil Kapitalisasi Pasar (X2) dengan membandingkan antara thitung dan ttabel yang 

menunjukkan thitung sebesar 6,198 sedangkan ttabel sebesar 2,08 (α = 0,05 dan df (N-

K-1) = 20). Dari hasil tersebut terlihat bahwa thitung > ttabel yaitu 6,198 > 2,08 dan 

nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha 



diterima artinya secara parsial variabel Kapitalisasi Pasar (X2) berpengaruh dan 

signifikan terhadap variabel Harga Saham (Y). 

Hasil Dividend Payout Ratio (X3) dengan membandingkan antara thitung dan ttabel 

yang menunjukkan thitung sebesar 7,840 sedangkan ttabel sebesar 2,08 (α = 0,05 dan 

df (N-K-1) = 20). Dari hasil tersebut terlihat bahwa thitung > ttabel yaitu 7,840 > 2,08 

dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima Ha 

ditolak artinya secara parsial variabel Dividend Payout Ratio (X3) berpengaruh 

dan signifikan terhadap variabel Harga Saham (Y). 

4.1.3.3 Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

 

Menurut Ghozali (2013) Koefisien determinasi R2 pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien 

determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel indipenden mamberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. penelitian ini 

menggunakan data positif sehingga menggunakan angka R Square karena variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini lebih dari satu buah. Berikut ini 

hasil Uji Koefisien Determinasi yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 



Tabel 4.7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

 
Model Summary

b
 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 ,917
a
 ,840 ,816 ,12856 ,916 

a. Predictors: (Constant), LOG_X3, LOG_X2, LOG_X1 

b. Dependent Variable: LOG_Y 

Sumber: Data Diolah Melalui SPSS 22 
 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi pada tabel 4.7 diatas, 

menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,840 yang artinya bahwa besarnya 

kontribusi variabel independen yaitu X1 Volume Perdagangan Saham, X2 

Kapitalisasi Pasar dan X3 Dividend Payout Ratio mempengaruhi variabel Y Harga 

Saham sebesar (0,840 x 100 = 84,0%), sedangkan sisanya (100% - 84,0%), = 

16,0%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar penelitian ini. 

4.2 Pembahasan 

 

4.2.1 Pengaruh Volume   Perdagangan   Saham, Kapitalisasi   Pasar dan 

Dividend Payout Ratio Terhadap Harga Saham Secara Simultan 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan dalam penelitian ini, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa secara silmutan Volume Perdagangan Saham, 

Kapitalisasi Pasar, Dividend Payout Ratio secara bersama-sama berpengaruh 

secara signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini di tunjukkan dengan nilai Fhitung 

sebesar 35,019 dengan membandingkan Ftabel α = 0,05, didapat ftabel sebesar 3,10. 

Fhitung lebih besar dari ftabel (35,019 > 3,10) dan nilai signifikan sig maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

independen (x) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (y). Yang 



artinya dapat dikatakan bahwa secara simultan variabel independen Volume 

Perdagangan Saham, Kapitalisasi Pasar dan Dividend Payout Ratio signifikan 

terhadap variabel dependen Harga Saham pada Perusahaaan Sub Sektor Property 

dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Raharjo 

Murti & Mulyo Hartono, 2015) dari hasil analisis data yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan Volume 

Perdagangan Saham dan Kapitalisasi Pasar secara simultan terbukti berpengaruh 

secara signifikan terhadap harga saham pada perusahaan umum yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2013. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh (Mufreni & Amanah, 2015) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan secara simultan kapitalisasi pasar dan likuiditas saham terhadap 

harga saham pada PT. Astra Internasional Tbk Periode 2006-2007. 

4.2.2 Pengaruh Volume   Perdagangan   Saham, Kapitalisasi   Pasar dan 

 

Dividend Payout Ratio Terhadap Harga Saham Secara Parsial 

 

1. Dari hasil pengujian secara parsial, dapat diketahui bahwa Volume 

Perdagangan Saham tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Harga Saham pada Perusahaaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai thitung sebesar -0,682 sedangkan ttabel sebesar 2,08 (α = 0,05 

dan df (N-K-1) = 20). Dari hasil tersebut terlihat bahwa thitung > ttabel yaitu 

-0,682 < 2,08 dan nilai signifikan 0,503 > 0,05. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Andiani, 2018) menunjukkan 



bahwa volume perdagangan tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hal 

ini dikarenakan investor pada umumnya tidak melihat informasi volume 

perdagangan sebagai sesuatu yang substansial. Konsep supply dan demand 

yang menjelaskan terciptanya harga saham di pasar, bukan menjadi satu- 

satunya faktor, melainkan ada faktor lain seperti tren dan situasi ekonomi 

makro 

2. Dari hasil pengujian secara parsial, dapat diketahui bahwa Kapitalisasi 

Pasar berpengaruh dan signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaaan 

Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2020. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 

sebesar 6,198 sedangkan ttabel sebesar 2,08 (α = 0,05 dan df (N-K-1) = 20). 

Dari hasil tersebut terlihat bahwa thitung < ttabel yaitu 6,198 > 2,08 dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh dilakukan oleh (Mufreni & Amanah, 

2015) menunjukkan bahawa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

secara simultan dan parsial kapitalisasi pasar dan likuiditas saham terhadap 

harga saham pada PT. Astra Internasional Tbk periode 2006-2007. Hal ini 

terjadi karena jika semakin besar kapitalisasi pasar maka akan semakin 

menambah minat investor untuk berinvestasi. Karena saham dengan 

kapitalisasi besar dianggap memiliki potensi pertumbuhan perusahaan 

yang mengagumkan sehingga memberikan harga saham yang tinggi. 

3. Dari hasil pengujian secara parsial, dapat diketahui bahwa Dividend 

Payout Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap Laba Bersih pada 



Perusahaaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2020. Hal ini ditunjukkan dengan 

menunjukkan thitung sebesar 7,840 sedangkan ttabel sebesar 2,08 (α = 0,05 

dan df (N-K-1) = 20). Dari hasil tersebut terlihat bahwa thitung < ttabel yaitu 

7,840 > 2,08 dan nilai signifikan 0,000 > 0,05. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Nugraha & 

Sudaryanto, 2016) menunjukkan bahwa Dividend payout ratio 

berpengaruh terhadap harga saham. Setiap kenaikan Dividend payout 

ratio, maka mencerminkan kemampuan perusahaan membagikan laba 

kepada para investor dan meningkatkan volatilitas harga saham perusahaan 

tersebut karena mampu meningkatkan minat investor. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan dari analisis data dan pembahasan yang ada diatas, maka 

kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji F secara simultan diketahui bahwa Volume 

Perdagangan Saham, Kapitalisasi Pasar, dan Dividend Payout Ratio secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 

Harga Saham pada Perusahaaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. 

2. Kapitalisasi Pasar (X2) dan Dividend Payout Ratio(X3) berpengaruh secara 

parsial dan signifikan terhadap Harga Saham (Y) pada Perusahaaan Sub 

Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2020. Sedangkan Volume perdagangan Saham (X1) tidak 

berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Harga Saham (Y) pada 

Perusahaaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2020. 

5.2 Saran 

 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020 agar dapat lebih memperhatikan 



Volume Perdagangan Saham, Kapitalisasi Pasar, dan Dividend Payout 

Ratio yang dimiliki perusahaan dengan tujuan agar harga saham 

perusahaan meningkat sehingga membuat banyak para investor tidak ragu 

untuk menanamkan saham diperusahaan. 

2. Bagi Investor diharapkan sebelum mengambil keputusan menanamkan 

modalnya maka sebaiknya mengetahui terlebih dahulu keadaan dari 

kinerja keuangan perusahaan tersebut melalui ketiga variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk memperkecil 

risiko yang akan dihadapi di masa yang akan datang 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penambahan variabel atau 

mengganti variabel dengan variabel lainnya. Serta peneliti dapaat 

menambah atau mengganti objek penelitian menjadi sektor atau sub sektor 

perusahaan lainnya agar penelitian lebih tepat dan akurat sehingga dapat 

mengetahui variabel lain yang dapat mempengaruhi harga saham. 
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Lampiran 1 

Tabulasi Data 

1. Perhitungan Kapitalisasi Pasar 
 

No 
Kode 

Emiten 
Tahun 

Harga 
Saham 

Jumlah Saham 
Kapitalisasi Pasar 

Beredar 

1 CTRA 2015 1.465 15.330.659.837 Rp 22.459.416.661.205 

  2016 1.335 15.425.291.220 Rp 20.592.763.778.700 

  2017 1.185 18.560.303.397 Rp 21.993.959.525.445 

  2018 1.010 18.560.303.397 Rp 18.745.906.430.970 

  2019 1.040 18.560.303.397 Rp 19.302.715.532.880 

  2020 985 18.560.303.397 Rp 18.281.898.846.045 

2 DMAS 2015 205 48.198.111.100 Rp 9.880.612.775.500 

  2016 230 48.198.111.100 Rp 11.085.565.553.000 
  2017 171 48.198.111.100 Rp 8.241.876.998.100 

  2018 159 48.198.111.100 Rp 7.663.499.664.900 

  2019 296 48.198.111.100 Rp 14.266.640.885.600 

  2020 246 48.198.111.100 Rp 11.856.735.330.600 

3 JRPT 2015 750 13.750.000.000 Rp 10.312.500.000.000 

  2016 875 13.750.000.000 Rp 12.031.250.000.000 

  2017 900 13.750.000.000 Rp 12.375.000.000.000 

  2018 740 13.750.000.000 Rp 10.175.000.000.000 

  2019 600 13.750.000.000 Rp 8.250.000.000.000 

  2020 600 13.750.000.000 Rp 8.250.000.000.000 



 

 
 

No 
Kode 

Emiten 
Tahun 

Harga 
Saham 

Jumlah Saham 
Beredar 

Kapitalisasi Pasar 

4 MTLA 2015 215 7.655.126.330 Rp 1.645.852.160.950 

  2016 354 7.655.126.330 Rp 2.709.914.720.820 

  2017 398 7.655.126.330 Rp 3.046.740.279.340 

  2018 448 7.655.126.330 Rp 3.429.496.595.840 

  2019 580 7.655.126.330 Rp 4.439.973.271.400 

  2020 430 7.655.126.330 Rp 3.291.704.321.900 
 

 

2. Perhitungan Dividend Payout Ratio 
 

No 
Kode 

Emiten 
Tahun Dividend EPS DPR 

1 CTRA 2015 8,25 122,96 6,71 

  2016 4,75 75,90 6,26 

  2017 9,50 54,88 17,31 

  2018 10,00 64 15,63 

  2019 8,00 62 12,90 

  2020 8,50 71 11,97 

2 DMAS 2015 23,00 28,39 81,01 

  2016 15,00 15,72 95,42 

  2017 13,00 13,63 95,38 

  2018 21,00 10,00 210,00 

  2019 21,00 28,00 75,00 

  2020 31,50 28,00 112,50 



 

 
 

3 JRPT 2015 21,00 63,26 33,20 

  2016 24,00 74,03 32,42 

  2017 26,00 81,25 32,00 

  2018 24,00 75,00 32,00 

  2019 24,00 74,00 32,43 

  2020 22,00 67,00 32,84 

4 MTLA 2015 4,20 31,35 13,40 

  2016 5,30 41,35 12,82 

  2017 8,80 71,98 12,23 

  2018 9,40 51,00 18,43 

  2019 6,30 42,00 15,00 

  2020 7,11 34,00 20,91 
 

3. Ringkasan Saham Tahun 2015-2020 
 

Ringkasan Saham-20151229 

No 
Kode 

Saham 
Nama Perusahaan Tertinggi Terendah Penutupan Volume Listed Shares 

1 CTRA Ciputra Development Tbk. Rp 1.490 Rp 1.450 Rp 1.465 Rp 2.581.400 Rp 15.330.659.837 

2 DMAS Puradelta Lestari Tbk. Rp 208 Rp 205 Rp 205 Rp 2.601.200 Rp 48.198.111.100 

3 JRPT Jaya Real Property Tbk. Rp 750 Rp 720 Rp 750 Rp 1.591.400 Rp 13.750.000.000 

4 MTLA Metropolitan Land Tbk. Rp 223 Rp 215 Rp 215 Rp 180.000 Rp 7.655.126.330 



 

 
 

Ringkasan Saham-20161230 

No 
Kode 

Saham 
Nama Perusahaan Tertinggi Terendah Penutupan Volume Listed Shares 

1 CTRA Ciputra Development Tbk. Rp 1.355 Rp 1.325 Rp 1.335 Rp 10.322.100 Rp 15.425.291.220 

2 DMAS Puradelta Lestari Tbk. Rp 230 Rp 220 Rp 230 Rp 41.312.500 Rp 48.198.111.100 

3 JRPT Jaya Real Property Tbk. Rp 875 Rp 850 Rp 875 Rp 323.200 Rp 13.750.000.000 

4 MTLA Metropolitan Land Tbk. Rp 366 Rp 320 Rp 354 Rp 5.761.000 Rp 7.655.126.330 

 

Ringkasan Saham-20171229 

No 
Kode 

Saham 
Nama Perusahaan Tertinggi Terendah Penutupan Volume Listed Shares 

1 CTRA Ciputra Development Tbk. Rp 1.190 Rp 1.160 Rp 1.185 Rp 6.445.200 Rp 18.560.303.397 

2 DMAS Puradelta Lestari Tbk. Rp 172 Rp 166 Rp 171 Rp 16.690.800 Rp 48.198.111.100 

3 JRPT Jaya Real Property Tbk. Rp 900 Rp 865 Rp 900 Rp 3.080.800 Rp 13.750.000.000 

4 MTLA Metropolitan Land Tbk. Rp 400 Rp 368 Rp 398 Rp 2.275.900 Rp 7.655.126.330 

 

Ringkasan Saham-20181228 

No 
Kode 

Saham 
Nama Perusahaan Tertinggi Terendah Penutupan Volume Listed Shares 

1 CTRA Ciputra Development Tbk. Rp 1.010 Rp 975 Rp 1.010 Rp 20.602.200 Rp 18.560.303.397 

2 DMAS Puradelta Lestari Tbk. Rp 162 Rp 156 Rp 159 Rp 29.348.200 Rp 48.198.111.100 

3 JRPT Jaya Real Property Tbk. Rp 740 Rp 685 Rp 740 Rp 7.528.700 Rp 13.750.000.000 

4 MTLA Metropolitan Land Tbk. Rp 460 Rp 440 Rp 448 Rp 12.435.900 Rp 7.655.126.330 



 

 

 
 

Ringkasan Saham-20191230 

No 
Kode 

Saham 
Nama Perusahaan Tertinggi Terendah Penutupan Volume Listed Shares 

1 CTRA Ciputra Development Tbk. Rp 1.055 Rp 1.035 Rp 1.040 Rp 7.974.200 Rp 18.560.303.397 

2 DMAS Puradelta Lestari Tbk. Rp 300 Rp 294 Rp 296 Rp 12.613.700 Rp 48.198.111.100 

3 JRPT Jaya Real Property Tbk. Rp 600 Rp 550 Rp 600 Rp 12.104.500 Rp 13.750.000.000 

4 MTLA Metropolitan Land Tbk Rp 590 Rp 515 Rp 580 Rp 74.012.900 Rp 7.655.126.330 

 

Ringkasan Saham-20201230 

No 
Kode 

Saham 
Nama Perusahaan Tertinggi Terendah Penutupan Volume Listed Shares 

1 CTRA Ciputra Development Tbk. Rp 1.015 Rp 980 Rp 985 Rp 37.068.300 Rp 18.560.303.397 

2 DMAS Puradelta Lestari Tbk. Rp 254 Rp 246 Rp 246 Rp 182.613.900 Rp 48.198.111.100 

3 JRPT Jaya Real Property Tbk. Rp 600 Rp 570 Rp 600 Rp 6.910.100 Rp 13.750.000.000 

4 MTLA Metropolitan Land Tbk Rp 440 Rp 430 Rp 430 Rp 81.300 Rp 7.665.126.330 
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Tabel F 
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